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MOTTO

Sebuahpayungtidak bias menghentikan hujan, tapi ia
mampu melindungi diri kita dari derasnya hujan.

Seperti doa, doa tidak mambuat kita luput dari masalah.
Tapi doa membuat kita tengang meskipun kita berada
ditengah-tengah masalah
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ABSTRAK

Loli Astika Dewi, 1516240149. Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Dalam
Pembelajaran IPA SD Materi Ekosistem Buatan (kolam) Di Suku Serawai
Kabupaten Seluma. Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Tarrbiyah Dan Tadris, UINFAS Bengkulu.

Pembimbing 1 :Dr. Hj. Asiyah, M.Pd 2: Ahmad Walid, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengembangkan modul
etnosains sebagai bahan ajar tentang materi ekosistem kolam pada pembelajaran
IPA di SD Negeri 36 Kabupaten Seluma, Mengetahui kelayakan modul dengan
pendekatan etnosainsmateri ekosistem kolam pada pembelajaran IPA di SD
Negeri 36 Kabupaten Seluma, Serta Mengetahui keefektifan pengembangan
model etnosains materi ekosistem kolam pada pembelajaran IPA di SD Negeri 36
Kabupaten Seluma. Metode dalam penelitian menggunakan metode Research and
Development (R & D) meliputi beberapa tahapan: Potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba, revisi
produk, uji coba pemakaian, revisi produk, produksi masal. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan berupa modul IPA yang berbasis
etnosainsbagai bahan ajar IPA dengan sub Ekosistem Buatan (kolam) dan
mengumpulkan informasi dari desa Tanah Abang suku serawai dan SD Negeri 36
Seluma. Bahwa modul yang dikembangkan layak digunakan menurut Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) karena telah lolos tahap | dan tahap Il
dengan memperoleh rata-rata skor kelayakan desain 87%, kelayakan materi 86%,
dan kelayakan penyajian 83%. Dengan demikian diperoleh rata-rata kelayakan
sebesar 85%.

The study is aimed at developing the ethnoscience module as a teaching
of the pool's ecosystem material at the state elementary school of 36 seluma
districts, knowing the worthiness of the module with the pond's ethnoscience
materials approach to science in primary school The methods of research using
the methods of research and development (r & d) include several stages: potential
and problems, data collection, product design, design validation, design revision,
test, product revision, test run, product revision, usage revision, product revision,
mass-produced. The study shows that the resulting index of ethnosace-based
science modules is the ethicon-based science module with artificial sub-ecosystem
(pool) and the information collected from the village of the complex brothers and

XVii



country elementary school of 36 seluma. That the module developed is worthy of
use according to the national standard education agency (BSNP) for passing
through phase | and phase ii by earning an average design worthiness score 87%,
material worthiness 86%, and 83% presentation worthiness. Thus gained an
average feasibility of 85%.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Etnosains, Ekosistem Kolam, SD 36
Seluma
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalh

Pendidikan adalah sebuah proses pembelajaran baik melalui
kegiatanformal, informal maupun formal yang tujuannya tidak lain adalah
untukpengembangan diri individu, untuk menguasi berbagai aspek baik
kognitif,afektif dan psikomotorik. Kegiatan pendidikan bukan hanya dilakukan
dandifasilitasi oleh guru di sekolah

tetapi juga oleh orang tua, keluarga danlingkungan.*

Guruadalah salah satu unsur manusia dalam proses pendidikan di
sekolah, guru memegang tugasganda yaitu sebagai pengajar dan
pendidik.Sebagai pengajar guru bertugasmenuangkan sejumlah bahan pelajaran
ke dalam otak anak didik, sedangkansebagai pendidik guru bertugas
membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia susila yang
cakap, aktif, kreatif, dan mandiri.Disamping ituDjamarah juga berpendapat
bahwa baik mengajar maupun mendidik merupakantugas dan tanggung jawab
guru sebagai tenaga profesional.Oleh sebab itu, tugasyang berat dari seorang
guru ini pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan olehguru yang memiliki
kompetensi profesional yang tinggi.*

Dalam pembelajaran dengan keterampilan abad ke-21, guru harus
memotivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
Keterampilan abad 21 yang disebut dengan 4C adalah keterampilan yang harus
dimiliki oleh siswa untuk bekal di abad ke-21 ini. Maka dari itu dalam proses
belajar mengajar guru harus melakukan komunikasi dengan baik terhadap
siswa secara terus menerus dalam berbagai keadaan. Keterampilan abad ke-21
siswa dilatih untuk menjelaskan dan bertukar informasi dengan temannya
ketika proses pembelajaran berlangsung. Keterampilan abad ke-21 dapat

menumbuhkan dan meningkatkan kerjasama dalam suatu kelompok untuk

! Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2010), h. 95
2 Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, (Jakarta : Kalam Mulia, 2012), h. 32



menyelesaikan masalah, meningkatkan rasa toleransinya terhadap perbedaan
pendapat, berusaha untuk berpikir kritis dan kreatif untuk memecahkan
permasalahan tentang mengaitkan sesuatu.’

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di
sekolah. Agar tujuan pendidikan dan pengajaran berjalan dengan benar maka
perlu pengadministrasian kegiatan-kegiatan belajar mengajar, yang lazim di
sebut administrasi kurikulum. Tugas guru dalam proses belajar mengajar
meliputi tugas mengajar dan tugas administrasi. Dalam situasi pengajaran
gurulah yang memimpin dan bertanggung jawab penuh atas kepemimpinan
yang dilakukan itu. la tidak melakukan instruksi-instruksi dan tidak berdiri di
bawah instruksi manusia lain kecuali dirinya sendiri, setelah masuk dalam
situasi kelas dalam situasi belajar gurulah yang memimpin dan bertanggung
jawab dengan penuh atas kepemimpinan yang dilakukannya itu.”

Permasalahan pendidikan yang dirasakan dewasa ini adalah rendahnya
hasil belajar siswa.Hal ini bisa dibuat dari pelanggaran tata tertib sekolah yang
dilakukan siswa, serta kesulitan siswa untuk mencapai hasil belajar sesuai
dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan.Dalam upaya
meningkatkan hasil belajar, tidak lepas dari tanggung jawab pemerintahan dan
peran guru dalam pembelajaran.

Tujuan pendidikan nasional, diatur dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2008 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan
bahwa:’

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi siswa yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.6

®Resti Septikasari, Rendy Nugraha Frasandy. Jurnal: Keterampilan 4C abad 21 Dalam
Pembelajaran Pendidikan Dasar.

*Suryo Subroto, Proses Belajar Mengjar di Sekolah, (Jakarta:PT. Rineka Cipta.2009), h. 2

*Departemen Pendidikan Nasional, 2012. Tim Penulis, Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2012, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: DepdikNas, 2012), h. 6

®Sisdiknas, Pendidikan Nasional, (Jakarta 2009), h. 6



Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber
belajarpada suatu lingkungan belajar. Hal ini tertuang dalam Undang-
UndangNomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang
selanjutnyadijabarkan dalam peraturan pemerintan Nomor 19 Tahun 2012
tentangStandar Nasional Pendidikan bahwa proses pembelajaran pada
satuanpendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan,menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif
serta memberikanruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuaidengan minat, bakat, dan perkembangan fisik sertapsikologis
pesertadidik . Untuk itu, kegiatan pembelajaran yang dirancang olehguru
seharusnya dikondisikan dengan memanfaatkan sumber-sumber belajartercipta
lingkungan belajar yang mendukung untuk membantusiswa mengerti dan
memahami apa yang mereka pelajari.

Manusia diciptakan oleh Allah untuk menjadi seorang khalifah dimuka
bumi ini, dengan diberikan kecerdasan intelektual berupa akal. Hal itulah yang
membedakan manusia dengan makhluk Allah yang lain. Selain itu, manusia
juga memiliki kecerdasan spritual (SQ) dan kecerdasan emosional (EQ) dengan
kecerdasan-kecerdasan tersebut manusia dapat mengembangkan bakat yang ia
miliki untuk mencari dan memperoleh ilmu pengetahuan dan pendidikan yang
layak. Seperti dijelaskan dalam Al-Mujadalah, 58 : 11.

T 0T AR o (Y. N TRV AR It RS TR ,;_5/.{,,"’/,..1 ,{,2,°~‘ﬁ’j’,
57 195006 19531 5 g ST A sy B sl 33 s 10 g ) i s
VA salsly s O3l G g cotsgs sl a8 il 5l )

Artinya:Hai  orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu:”berlapang-lapanglah kamu dalam majelis”,maka
lapangkanlah. Niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan:”berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu

" Sisdiknas, Undang-UndangNomor 20 Tahun 2012tentang Sistem Pendidikan Nasional), h. 38



pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah, 58:11)®

Pembelajaran IPA yang menarik bukan hanya pengetahuan berupa
fakta, konsep dan teori yang dijejalkan begitu saja kepada siswa, namun lebih
dari itu pembelajaran tersebut haruslah bermakna, menantang, dan merangsang
keingintahuan siswa dengan menggunakan informasi tentang lingkungan
sekitar secara logis, kritis dan kreatif. Siswa diharapkan mampu menunjukkan
sikap logis, kritis dan kreatif tersebut di bawah bimbingan guru dengan cara
memecahkan masalah sederhana yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari.Untuk mencapai tujuan pembelajaran di atas dibutuhkan kreativitas guru.
Seperti kecerdasan guru dalam menelaah kurikulum, menyusun silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menggunakan strategi, metode dan
metode yang tepat, serta mengelola kelas yang menyenangkan. Sebagaimana
dijelaskan dalam “proses pembelajaran yang efektif memerlukan strategi dan
metode pendidikan yang tepat”. Guru secbaiknya memperhatikan dalam
pemilihan dan penentuan metode sebelum kegiatan belajar dilaksanakan.
Sebagaimana dipertegas keberhasilan implementasi strategi pembelajaran
sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran terutama
dengan mengunakan metode pembelajaran yang beragam salah satunya adalah
dengan metode demonstrasi.®

Berdasarkan observasi awal penulis diketahui bahwa pembelajaran
IPA yang telah dilakukan di SD Negeri 36 Seluma kelas V ternyata rata-rata
hasil nila mata pelajaran IPA cenderung rendah dibandingkan mata pelajaran
lain. Berdasarkan hasil nilai semester dari 20 siswa, siswa yang mendapat nilai
dibawah rata-rata sebanyak 75%, sedangkansiswa yang mendapat nilai diatas
rata-rata sebanyak 25%.0Oleh karena itu menjadikan siswa sebagai subjek
belajar yang pasif, tidak mampu mengingat konsep yang telah dipelajari

sehingga tidak juga mampu menjawab pertanyaan secara benar.Rendahnya

& Al-Qur'an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, Jakarta: Bumi Restu, 2012), Al-
Mujadalah, 58:11
°Hasil observasi awal pada tanggal 8 Maret 2019



tingkat penguasaan materi dapat dilihat dari hasil semester siswa yang kurang
baik pada mata pelajara IPA.Hal ini sangat tergantung oleh banyak hal, secara
umum dapat dikatakan kesulitan dalam memahami suatu pengajaran dapat
ditinjau dari segi materi dan metode atau pendekatan pengajaran.Sedangkan
rendahnya hasil tes disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya
sarana dan prasarana (alat peraga dan buku-buku panduan) kreativitas siswa
dalam belajar kurang.

Kelebihan modul pembelajaran berbasis etnosains :

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalubersifat
verbal.

2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik pesertabelajar
maupun pengajar/instruktur.

3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untukmeningkatkan
motivasi dan gairah belajar, mengembangkankemampuan dalam
berinteraksi langsung dengan lingkungan dansumber belajar lainnya yang
memungkinkan pelajar untuk belajarmandiri sesuai kemampuan dan
minatnya.

4. Memungkinkan pelajar dapat mengukur atau mengevaluasi sendirihasil
belajarnya.

Penelitian terdahulu yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Dengan
Menggunakan Media Science Story Berbasis Etnosains yang dilakukan oleh
Dita Ayuni Rahmi pada jurnal Peningkatan Hasil Belajar dengan
Menggunakan Media Science Story Berbasis Etnosainsditerbitkan oleh
ejournal-pensa. Volume 06 Nomor 02 Tahun 2018, 108-113 menjelaskan
dengan adanya pembelajaran berbasis etnosains, peserta didik dapat
menghubungkan fenomena atau budaya yang terjadi pada masyarakat setempat
dengan kajian secara ilmiah sehingga pembelajaran yang diterima oleh peserta
didik menjadi lebih bermakna yang nantinya akan berdampak positif pada hasil
belajar peserta didik.Hal ini ditunjang oleh pernyataan Jegede & Okebukola
(dalam Sudarmin, 2014), yang menyatakan bahwa prestasi belajar siswa dapat

ditingkatkan dengan perpaduan antara sains asli (indigenous sains) dengan



pembelajaran sains di lingkungan sekolah. Apabila di dalam proses
pembelajaran, keyakinan maupun pandangan konvensional atau tradisional
terkait dengan alam semesta tidak ditambahkan, maka permasalahan yang
terdapat pada diri peserta didik tentang perbedaan pandangan tradisional
dengan pandangan secara ilmiah akan terus terbawa oleh peserta didik dan
dapat berdampak kurang bermakannya pemahaman konsep ilmiah peserta
didik. Persamaan dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama penelitian
etnosains dan mata pelajaran IPA sedangkan perbedaannya pada tempat
meneliti dan pokok bahasan pada mata pelajaran.™

Pentingnya  pembelajaran  sainsberpendekatan  ilmiah  yang
berbasisEtnosains, karena Indonesia sebagai negarayang terdiri atas beragam
etnis danbudaya, maka pendidikan di Indonesiasudah selayaknya berbasiskan
etnosainsyang mengacu pada tata nilai dan budaya,kearifan lokal yang ada di
wilayahNusantara. Pendekatan ilmiah (Scientific Approach) dalam konteks dan
kontenKurikulum 2013 yang berbasis etnosains, maka pembelajaran ini
akanmemberikan peluang besar dan luaskepada guru sains untuk
mengangkatpotensi lokal, pola pikir lokal, danindigenous local wisdom
dalampengembangan pembelajaran sains dengantema,topic sains  pada
kurikulum sains2013. **

Permasalahanya belum banyak para guru mengerti
bagaimanaimplementasi pendekatan ilmiah dalampembelajaran sains berbasis
Etnosains(indigenous sains dan kearifan local)dengan memanfaatkan
keanekaragamanbudaya, flora, fauna, dan pengetahuan asli(indigenous science)
setiap daerah dilndonesai. Pendekatan ilmiah dalampembelajaran sains
berbasis etnosainsdalam hal ini indigenous sains dan kearifanlokal dapat
dikembangkan melalui tahapanmengamati potensi alam, tradisi, budaya,sikap

hidup, dan kearifan lokal,dilanjutkan dengan langkah menanya,mencoba

bita Ayuni Rahmi. jurnal Peningkatan Hasil Belajar dengan Menggunakan Media
Science Story Berbasis Etnosains

Ygyaiful Bahri Djamarah. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Jakarta: Usaha Nasional,
2008), h. 40



(menambah data/pengetahuan), mengasosiasi, menyimpulkan
danmengkomunikasikan sesuai pendekatanilmiah kurikulum 2013.

Sebagai tenaga pendidik, perlu adanya saling berkontribusi dalam
menanamkan pendidikan karakter siswa melalui budaya yang ada di sekitarnya
secara tematik terintegrasi dengan konsep ilmu yang dipelajarinya, agar siswa
dapat berfikir secara ilmiah terhadap suatu fenomena yang ada di lingkungan
sekitarnya. Salah satu solusinya yaitu memberikan pembelajaran berbasis
etnosains. Etnosains merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dengan
mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses pembelajaran IPA,
sehingga berguna bagi kehidupannya. Pelaksanaan pembelajaran IPA juga
memerlukan bahan ajar sebagai perantaranya, salah satunya adalah
modul.Pembelajaran menggunakan modul sangat bermanfaat bagi guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa, siswa lebih kreatif,mandiri, dan siswa
mudah menguasai kompetensi.*?Penelitian Trnova (2014) menyatakan bahwa
guru sebaiknya menciptakan modul terbaru dengan memusatkan pada kegiatan
belajar peserta didik.Pengembangan modul berbasis etnosains dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan literasi sains peserta didik."

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru IPASDN 36
Seluma, terdapat beberapa kendala di antaranya guru dalam proses
pembelajaran, penggunaan buku yang hanya terpaku pada buku paket yang
tebal dan disediakan oleh pihak sekolah, buku paket yang digunakan guru
dalam pembelajaran adalah buku paket yang disediakan sekolah yang dibeli
dari penerbit bukan hasil inovasi dari guru itu sendiri. Keadaan ini membuat
proses pembelajaran menjadi tidak seimbang, karena cenderung mengabaikan
ranah keterampilan dan afektif.

Dikembangkannya modul berbasis etnosains karena didapatkan

peningkatan hasil belajar dengan keaktifan peserta didik, sehingga memiliki

12 Rahayu, Wiwin, E, dan Sudarmin.2015.Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis
Etnosains Tema Energi Dalam Kehidupan untuk Menanamkan Jiwa Konservasi
Siswa.USEJ.ISSN2252-6617.Vol. 4 (2). 920-926

“Rahayu, Wiwin, E.,dan Sudarmin.2015.Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis
Etnosains Tema Energi Dalam Kehidupan untuk Menanamkan Jiwa Konservasi
Siswa.USEJ.ISSN2252-6617.Vol. 4 (2). 920-926



pemahaman yang lebih baik dari siswa yang belajar secara
konvensional. Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa sesuai dengan
tingkat pengetahuan dan usianya sehingga penggunanya dapat belajar dengan
atau tanpa seorang guru.Modul bercirikan etnosains bertujuan untuk
meningkatkan  literasi  sains  siswa terhadap  materi  ekosistem
kolam.Berdasarkan di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian
pengembangan modul bercirikan pembelajaran etnosains yang berjudul
”’Pengembangan modulberbasisetnosains dalam pembelajaran IPA SD Materi
ekosistem buatan (kolam) di suku serawai kabupaten seluma”.
. Identifikasi Masalah

Dari penjelasan latar belakang di atas maka peneliti menemukan
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Rendahnya hasil tes disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya
sarana dan prasarana (alat peraga dan buku-buku panduan) kreativitas siswa
dalam belajar kurang.

2. Rendahnya tingkat penguasaan materi dapat dilihat dari hasil semester siswa
yang kurang bagus pada mata pelajara IPA

3. Siswa sebagai subjek belajar yang pasif, tidak mampu mengingat konsep
yang telah dipelajari sehingga tidak mampu menjawab pertanyaan secara
benar.

. Batasan Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas maka penulis membatasi
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Modul yang berbasis etnosains dalam mata pelajaran IPA materi ekosistem
Kolam di SD 36 Seluma kelas V SukuSerawai Kabupaten Seluma dan
memberikan pemahaman tentang kepercayaan SukuSerawai yang terkait
dengan materi ekosistem kolam.

2. Pengembangan modul berbasis etnosains dalam mata pelajaran IPA yang

dikembangkan terbatas pada materi ekosistem kolam.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagaimana pengembangan modul etnosains sebagai bahan ajar tentang
materi ekosistem kolam pada pembelajaran IPA di SD Negeri 36 Seluma?

. Bagaimana kelayakan modul dengan pendekatan etnosains materi ekosistem

kolam pada pembelajaran IPA di SD Negeri 36 Seluma ?
Bagaimana keefektifan modul etnosains materi ekosistem kolam pada
pembelajaran IPA di SD Negeri 36 Seluma

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk: mengetahui Pengembangan modul etnosains dalam pembelajaran IPA

materi ekosistem kolam di Kabupaten Seluma.

1.

Mengembangkan modul etnosains sebagai bahan ajar tentang materi
ekosistem kolam pada pembelajaran IPA di SD Negeri 36 Seluma.
Mengetahui kelayakan modul dengan pendekatan etnosainsmateri ekosistem

kolam pada pembelajaran IPA di SD Negeri 36 Seluma.

. Mengetahui keefektifan pengembangan model etnosains materi ekosistem

kolam pada pembelajaran IPA di SD Negeri 36 Seluma.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.

Manfaat secara teoritis

a. Memberikan masukan kepada guru dan calon guru terhadap ranah
pendidikan terhadap hasil belajar.

b. Sebagai masukan bagi sekolah dalam mengembangkan pendekatan
Pengembangan modul etnosains dalam pembelajaran IPA materi
ekosistem kolam di Kabupaten Selumadengan model pembelajaran
konvensional untuk pembelajaran-pembelajaran pada mata pelajaran

yanglain.
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2. Manfaat Secara Praktis
a. Dapat digunakan sebagai referensi bagi studi kasus yang sejenis yang
melibatkan pembelajaran IPA denganPengembangan modul etnosains
dalam pembelajaran IPA materi ekosistem kolam di Kabupaten Seluma.
b. Masukan bagi penelitian yang lain bermaksud melakukan penelitian lebih

lanjut.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Modul Berbasis Etnosains
1. Pengertian Modul

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan tingkat
pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan
bimbingan minimal dari pendidik. Penggunaan modul dalam pembelajaran
bertujuan agar siswa dapat belajar mandiri tanpa atau dengan minimal dari
guru. Di dalam pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator. Pandangan
serupa juga dikemukakan oleh Sukiman yang menyatakan bahwa modul
adalah bagian kesatuan belajar yang terencana yang dirancang untuk
membantu siswa secara individual dalam mencapai tujuan belajarnya.
Siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat
menguasai materi. Sementara itu, siswa yang memiliki kecepatan rendah
dalam belajar bisa belajar lagi dengan mengulangi bagian-bagian yang
belum dipahami sampai paham.**

Modul merupakan suatu paket program yang disusun dan didesain
sedemikian rupa untuk kepentingan belajar siswa. Pendekatan dalam
pembelajaran Modul menggunakan pengalaman siswa. Berdasarkan
pendapat-pendapat di atas terdapat hal-hal penting dalam mendefinisikan
modul yaitu bahan belajar mandiri, membantu siswa menguasai tujuan
belajarnya, dan paket program yang disusun dan didesain sedemikian rupa
untuk kepentingan belajar siswa.™

Modul merupakan suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan
terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu
siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan

jelas.Bahwa modul adalah salah satu bahan ajar yang dikemas secara utuh

Sukiman.Pengembangan Media Pembelajaran. (Yogyakarta: Pustaka Insan, Madani.
2011), h. 45

> Rudi Susilana, Cepi Riyana. Media Pembelajaran.(Bandung :CV Wacana Prima, 2013),
h. 56

11
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dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang
terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan
belajar yang spesifik.Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi,
dan evaluasi.*®

Menurut BP3K Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (modul
didefinisikan sebagai suatu unit program belajar-mengajar terkecil yang
secara rinci menggariskan :*’

a. Tujuan instruksional yang akan dicapai.

=3

Topik yang akan dijadikan dasar proses belajarmengajar.

Pokok-pokok materi yang dipelajari.

o o

Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih luas.

@

Peranan guru dalam proses belajar mengajar.

=h

Alat-alat dan sumber yang akan digunakan.
g. Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati murid
secara berurutan.
h. Lembaran kerja yang harus diisi oleh siswa.
i. Program evaluasi yang akan dilaksanakan.™®
Berdasarkan pemaparan pengertian modul oleh beberapa ahli.Maka
modul adalah suatu bahan ajar yang disusun sistematis dan berfungsi
sebagai sarana belajar mandiri.
2. Fungsi Modul
Sebagai salah satu bahan ajar cetak, modul memiliki setidak-
tidaknya empat fungsi sebagai berikut:
a. Bahan ajar mandiri, vyaitu penggunaan modul dalam proses
pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk

belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik.

®Nasution. Metode Research Penelitian llmiah.(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011)., h. 28

Sudjana, Nana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung :SinarBaruAlgensido
Offset, 2004),h. 132

'8 Khusni Syauqi, Pengembangan Media Pembelajaran Modul Interaktiflas Busur Manual Di
SMK Negeri 1 Sedayu, h. 79
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Pengganti fungsi pendidik, maksudnya modul adalah sebagai bahan ajar
yang harus mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan
mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan
dan usianya.

Sebagai alat evaluasi, maksudnya dengan modul siswa dituntut dapat
mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaaannya terhadap materi
yang telah dipelajari.

. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik, maksudnya karena modul

mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh peserta didik,
maka modul juga mempunyai fungsi sebagai bahan rujukan bagi
peserta didik.*

3. Karakteristik Modul

Modul yang dikembangkan harus memiliki karakteristik yang

diperlukan sebagai modul agar mampu menghasilkan modul yang mampu

meningkatkan motivasi penggunannya. Modul yang akan dikembangkan

harus memperhatikan lima karaktersistik sebuah modul vyaitu self

instruction, self contained, stand alone, adaptif, dan userfriendly.?

a.

Modul mempunyai beberapa karakteristik tertentu yaitu :

Setiap modul harus memberikan informasi dan memberikan petunjuk
pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh seorang
peserta didik, bagaimana melakukannya serta sumber belajar apa yang
harus digunakan.

Modul merupakan pembelajaran individual, sehingga mengupayakan
untuk melibatkan sebanyak mungkin karakteristik peserta didik.
Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran seefektif dan seefesien
mungkin,serta memungkinkan peserta didik melakukan pembelajaran

secara aktif.

Daryanto.Menyusun Modul, h. 38

ZOMU
2010), h. 40

lyasa, E. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung : PT.Remaja Rosdakarya.
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d. Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis, sehingga
peserta didik dapat mengetahui kapan peserta didik memulai, dan kapan
mengakhiri suatu modul, dan tidak menimbulkan pertannyaan
mengenai apa yang harus dilakukan, atau dipelajari.

e. Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan
belajar peserta didik, terutama untuk memberikan umpan balik bagi
peserta didik dalam mencapai ketuntasan belajar.**

4. Tujuan Pengajaran Dengan Modul
Penggunaan modul dalam kegiatan belajar-mengajar bertujuan agar
tujuan pendidikan bisa tercapai secara efektif dan efisien.Para siswa dapat
mengikuti program pengajaran sesuai dengan kecepatan dan kemampuan
sendiri, lebih banyak belajar mandiri, dan dapat mengetahui hasil belajar
sendiri, menekan penguasaan bahan pelajaran secara optimal, yaitu dengan

tingkat penguasaan 80%.%

5. Komponen-komponen Modul
Berdasarkan definisinya dapat diuraikan secara rinci unsur-unsur
modul yang meliputi:

a. Pedoman Guru
Pedoman guru berisi petunjuk-petunjuk agar guru mengajar secara
efisien serta memberikan penjelasan tentang jenis- jenis kegiatan yang
harus dilakukan oleh siswa, waktu untuk menyelesaikanmodul,alat-alat
pelajaran yang harus digunakan, dan petunjuk-petunjuk evaluasinya.

b. Lembar kegiatan siswa
Lembar kerja siswa memuat pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa.
Susunan materi sesuai dengan tujuan instruksional yang akan dicapai,
disusun langkah demi langkah sehingga mempermudah siswa belajar.

c. Lembar kerja

2L Atsni Wahyu Lestari, Junal Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis
KearifanLoka Di Kawasan Wisata Goa Kreo Pada Materi Ekosistem Kelas X SMA Negeri 16
Semarang,(1/07/2017)

22sydjana, Nana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung :SinarBaruAlgensido
Offset, 2004),h 134
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Lembar kerja menyertai lembaran kegiatan siswa yang dipakai untuk
menjawab atau mengerjakan soal-soal tugas atau masalah-masalah yang
harus dipecahkan.
d. Kunci lembar jawab
Kunci lembar jawab berfungsi untuk mengevaluasi atau mengoreksi
sendiri hasil pekerjaan siswa.Bila terdapat kekeliruan dalam
pekerjaannya, siswa bisa meninjau kembali pekerjaannya.
e. Lembar tes
Lembar tes merupakan alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan
tujuan yang telah dirumuskan dalam modul.Lembaran tes berisi soal-
soal guna menilai keberhasilan siswa dalam mempelajari bahan yang
disajikan dalam modul.
f. Kunci jawaban tes
Kunci jawaban tes merupakan alat koreksi terhadap penilaian yang
dilaksanakan oleh siswa sendiri.*®
6. Model Pengembangan Modul
Model adalah sesuatu yang dapat menunjukkan suatu konsep yang
menggambarkan keadaan sebenarnya. Model adalah seperangkat prosedur
yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses. Model merupakan
replikasi dari aslinya.Model pengembangan modul merupakan seperangkat
prosedur yang dilakukan secara berurutan untuk melaksanakan
pengembangan sistem pembelajaran modul.Dalam mengembangkan
modul diperlukan prosedur tertentu yang sesuai dengan sasaran yang ingin
dicapai, struktur isi pembelajaran yang jelas, dan memenuhi Kriteria yang
berlaku bagi pengembangan pembelajaran.Adalima kriteria dalam
pengembangan modul, yaitu :**

a. membantu siswa menyiapkan belajar mandiri,

ZAnurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2009), h. 71

2% Atsni Wahyu Lestari, Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Kearifan
Loka Di Kawasan Wisata Goa Kreo Pada Materi Ekosistem Kelas X SMA Negeri 16
Semarang,(1/07/2017)
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memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang dapat direspon secara
maksimal,
memuat isi pembelajaran yang lengkap dan mampu memberikan

kesempatan belajar kepada siswa,

. dapat memomitor kegiatan belajar siswa, dan

. dapat memberikan saran dan petunjuk serta infomasi balikan tingkat

kemajuan belajar siswa.”®

Berdasarkan penjelasan tersebut, pengembangan modul harus

mengikuti langkah-langkah yang sistematis. Langkah-langkah tersebut

adalah :

a.

o

o o

> @ oo

Analisis tujuan dan karakteristik isi bidang studi,
Analisis sumber belajar

Analisis karakteristik pebelajar

menetapkan sasaran dan isi pembelajaran

Menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelajaran

Menetapkan strategi penyampaian isi pembelajaran

. Menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran

Pengembangan prosedur pengukuran hasil pembelajaran.®

. Manfaat Pembelajaran Modul

Manfaat pembelajaran dengan penerapan modul menurut Santyasa

adalah sebagai berikut.

a.

Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas
pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.

Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar pada
modul mana siswa telah berhasil dan pada bagian mana mereka belum

berhasil.

. Siswa mencapai hasil sesuai kemampuannya.

. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.

63

# E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h. 43
%8Suryo Subroto. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. (Jakarta:PT. Rineka Cipta., 2009), h.
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e. Pendidikan lebih berdaya guna karena bahan pelajarann disusun
menurut jenjang akademik.

Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang peserta didik
yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat
menyelesaikan satu atau lebih KD dibandingkan siswa lainnya. Sebuah
modul akan bermakna jika memudahkan siswa dalam menggunakannya.?’

B. Etnosains
1. Pengertian Etnosains

Kata ethnoscience (etnosains) berasal dari kata ethnos (bahasa
yunani) yang berarti bangsa, dan scientia (bahasa latin) artinya
pengetahuan. Etnosains adalah pengetahuan yang dimiliki oleh suatu
bangsa atau lebih tepat lagi suatu suku, etnosains merupakan suatu kajian
dari budaya masyarakat dan fenomena yang berhubungan dengan alam yag
terdapat di dalam masyarakat.

Etnosains bersifat turun menurun dan merupakan pengetahuan-
pengetahuan asli masyarakat dan keunggulan lokal merupakan ciri khas
daerah yang mencakup aspek ekonomi, budaya, teknologi informasi dan
komunikasi dan ekologi yang dikembangkan dari potensi daerah. Melalui
etnosains, sebenarnya peneliti budaya justru akan mampu membangun
teori yang grass root dan tidak harus mengadopsi teori budaya budaya
barat yang belum tentu relevan.?®

Bidang kajian penelitian etnosains yaitu pertama penelitian
etnosains yang memuaskan perhatian pada kebudayaan yang di definisikan
sebagai the forms of things that people have in mind, their models for
perceivingyang dalam hal ini di tafsirkan sebagai model ntuk
mengklasifikasi lingkungan atau siituasi social yang dihadapi. Kedua
peneliti berusaha mengungkap struktur-struktur yang digunakan untuk

mengklasifikasi lingkungan, baik itu fisik maupun social.Ketiga yaitu,

" Rustaman, Nuryani, dkk. 2015. Materi dan Pembelajaran IPA di SD. Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka

%|vo Yulian, “Jurnal Pembelajaran Berbasis Emosains Dalam Mewujudkan Pendidikan
Karakter Siswa Sekolah Dasar”, 2017.
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peneliti berusaha mengungkapkan struktur-struktur yang digunakan untuk
mengklasifikasi lingkungan, baik itu fisik maupun sosial.”’Ruang lingkup
dari pengetahuan sains asli meliputi bidang sains, pertanian, tentang
manfaat dari flora dan fauna, obat-obatan dan teknologi.Ekologi dari
pengetahuan sains asli yang terkait kajian etnosains adalah bidang IPA,
biologi, fisika, matematika, dan lain-lain.Untuk bidang kesehatan dan
obat-obatan, pengetahuan sains asli masyarakat Nampak pada pemanfaatan
obat tradisional.*®Oleh karena itu, memang banyak peneliti budaya yang
secara sistematis memanfaatkan kajian etnosains, istilah etnosains
dikalangan peneliti budaya disebut dengan Cognitif anthropology,
ethnographic sematics, dan descriptive semantics.
2. Modul Berbasis Etnosains

Upaya meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa dapat
dilakukan dengan cara mengembangkan bahan ajar yang berbasis
etnosains. Modul dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena
siswa dapat belajar secara mandiri sehingga memungkinkan siswa untuk
meningkatkan aktifitas siswa sesuai dengan kemampuan dan kemajuan
masing-masing. Dengan demikian salah satu upaya untuk meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis siswa dapat dilakukan dengan
mengembangkan modul IPA berbasis etnosains.*

Pembelajaran berbasis etnosains yang tidak memisahkan anatara
sains budaya dan kearifan lokal juga masyarakat dapat digunakan sebagai
suatu  pendekatan pembelajaran guna mengembangkan  modul
pembelajaran IPA terhadap sains.Dengan etnosains siswa tidak
memandang sains sebagai suatu budaya asing yang mereka pelajari, tetapi

dipandang sebagai bagian dari budaya dan kearifan local yang ada.Cara ini

»*Muhammad Ali. Guru dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2010), h. 89

*Batiste, Ruang Lingkup Pengetahuan Asli Sains. 2005), h. 56

%1 Edy Tandililing, Jurnal Pengembangan Etnosains Dalam Pembelajaran Pendidikan
Sains Di Sekolah. pdf

%2 Nur Intan Fitriani dan Beni Setiawan, Jurnal Penelitian Pendidikan IPA Efektivitas
Modul IPA Berbasis Etnosains TerhadapPeningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa, Jppipa,
Vol.2 No.2 2017
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dapat diajarkan dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga
dapat memperbaiki respon siswa terhadap sains dan meningkatkan
kegunaan praktis dari sains, nilai kemanusiaan, dan hubungan antara
individu dengan lingkungan.*
C. Modul Berbasis Etnosains
Pembelajaran berbasis etnosains yang tidak memisahkan antara sains
budaya dan kearifan lokal juga masyarakat dapat di gunakan sebagai suatu
pendekatan pembelajaran guna mengembangkan modul pembelajaran IPA
terhadap sains. Dengan etnosains siswa tidak memandang sains sebagai suatu
budaya asing yang mereka pelajari, tetapi di pandang sebagai bagian dari
budaya dan kearifan lokal yang ada. Cara ini dapat diajarkan dengan
pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga dapat memperbaiki respon
siswa terhadap sains dan meningkatkan kegunaan praktis dari sains, nilai
kemanusiaan, dan hubungan antara individu dengan lingkungan.*
D. Pembelajaran IPA
IPA pada hakikatnya adalah terdiri dari empat komponen yaitu sikap
ilmiah, proses ilmiah, produk ilmiah, dan aplikasi. IPA merupakan cara
pengumpulan dan analisis data secara Kritis, cara menyajikan dan menguji
hipotesis, dan cara mengambil keputusan sehingga diperoleh keputusan
mengenai data yang dikumpulkan. IPA berkembang melalui langkah-langkah
yang berurutan, yaitu observasi, Kklasifikasi, dan eksperimentasi.Fase
observasi karena sesuatu yang ditemukan kelihatan (nyata dapat dilihat) baik
secara langsung dan tidak langsung, sehingga dapat dipelajari dan
dimengerti.Hasil studi dari observasi dengan jelas dapat dikomunikasikan,
maka masuklah ke fase klasifikasi yaitu upaya studi lanjut dari hasil observasi
berdasarkan kategori-kategori tertentu sehingga dihasilkan pengelompokan

atau klasifikasi.Fase eksperimen merupakan langkah studi

*Nuril Furkan. Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah. Yogyakarta: Magnum
Pustaka Utama, 2013), h. 54

**Parmin, Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Pada Siswa SD Negeri Samadam
Kabupaten Aceh Tenggara.
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untukmembuktikan penemuan-penemuan dari fase observasi dan klasifikasi
melalui penelitian di laboratorium.*

IPA atau sains terdiri dari mengajukan pertanyaan, mencari jawaban,
memahami jawaban, menyempurnakan jawaban tentang apa, mengapa, dan
bagaimana tentang gejala alam maupun karakteristik alam sekitar melalui
cara-cara sistematis yang akan diterapkan dalam lingkungan dan teknologi.
Ada beberapa cara guru membantu siswa dalam memecahkan masalah dalam
sains, yaitu dengan melakukan penemuan yang ditempuh melalui kegiatan:
mengadakan eksperimen, melakukan pengamatan, membaca, melakukan
karyawisata, membicarakan dengan beberapa orang yang mengetahui, melihat
gambar dan kegiatan sejenisnya. *°

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa karakteristik
pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang diarahkan pada dunia nyata
siswa diminta untuk belajar tentang berfikir kritis dan memiliki keterampilan
dalam memecahkanmasalah dengan cara mengidentifikasi tujuan dari
permasalahannya dan menemukan bagaimana cara penyelesaian suatu
masalah tersebut. Adapun cara siswa dalam memecahkan masalah dalam
sains, yaitu dengan melakukan penemuan yang ditempuh melalui kegiatan:
mengadakan eksperimen, melakukan pengamatan, membaca, melakukan
karyawisata, membicarakan dengan beberapa orang yang mengetahui, melihat
gambar dan Kkegiatan sejenisnya. Pembelajaran ini akan terlaksana dan
mencapai tujuan yang dinginkan karena adanya kerjasama antara guru dan
siswa.

IPA merupakan terjemahan dari Natural Science yang bermakna ilmu
yang mempelajari fenomena atau peristiwa yang ada di alam ini. IPA
merupakan  suatu  carauntuk  mengamati alam  yang  bersifat
analisis,cermat,lengkap,sertamenghubungkan antara fenomena yang satu
dengan fenomena yang lain. Adapun menyatakan IPA adalah suatu kumpulan

pengetahuan yangtersusun secara sistematik, yang didalam penggunaannya

* Winarni, Endang Widi, Inovasi Dalam Pembelajaran IPA, (Bengkulu: FKIP UNIB,
2012),h. 8
% Winarni, Endang Widi, Inovasi Dalam Pembelajaran IPA.h. 12
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secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. IPA adalah ilmu pengetahuan
yang mempelajari gejala-gejala dengan proses ilmiah yang dibangun atas
dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun
atas konsep, prinsip dan teori secara universal.*’Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun
secara sistemtik dan mempelajari tentang gejala-gejala dengan melalui
metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen.

Dalam KTSP, Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Kurikulum
KTSP secara terperinci adalah; (1) memperoleh keyakinan terhadap
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan
keteraturan alam ciptaan-Nya; (2) mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari; (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat; (4) mengembangkan ketrampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan; (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam; (6) meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah
satu ciptaan Tuhan, dan; (7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan
ketrampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau
MTS.*

Abrucasto menyebutkan tujuan utama pendidikan IPA di SD adalah
membentuk orang yang memiliki kreatifitas, berfikir kritis, menjadi warga
negara yang baik, dan menyadari adanya karir yang lebih luas (expabded
career awareness).IPA diajarkan dengan harapan untuk menciptakan dalam
diri anak-anak suatu minat dan pengahargaan terhadap dunia di mana mereka

hidup.ldealnya dalam pembelajaran IPA siswa dilatih dalam kegiatan

" Winarni, Endang Widi, Inovasi Dalam Pembelajaran IPA..(Bengkulu: FKIP UNIB,
2012),h. 8

*|brahim Bafadal, Meningkatkan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2008), h. 18
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intelektual yang kompleks dan tidak hanya sekedar mengingat informasi
tetapi pembelajaran IPA seharusnya diarahkan kepada pencapaian tujuan
dalam arti luas yaitu pengembangan kepribadian siswa atau disebut dengan
siswa yang melek terhadap sains dan teknologi.*
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
IPA dapat meningkatkan kesadaran terhadap alam dan ciptaan-Nya serta
menghargai semua yang terdapat di alam, siswa dapat menghargai semua
yang terdapat di alam dan memperoleh pengetahuan, konsep dan ketrampilan
IPA dan dapat melahirkan generasi penerus bangsa yang kreatifitas, berfikir
kritis, menjadi warga negara yang baik, serta menyadari adanya Kkarir yang
lebih luas.
E. Materi Ekosistem Dalam Pembelajaran IPA
1. Pengertian Ekosistem Kolam
Kolam merupakan salah satu jenis ekosistem sederhana buatan
manusia. Ekosistem kolam bisa digolongkan sebagai ekosistem lengkap,
karena mempunyai enam komponen lengkap dan berserta fungsinya.
Ekosistem diartikan sebagai hubungan yang saling berkaitan antara
makhluk hidup dengan komponen abiotik dilingkungan tempat hidupnya.
Menurut tempat hidupnya, ekosistem dibedakan menjadi dua yaitu
ekosistem alami dan ekosistem buatan. Salah satu contoh dari ekosistem
buatan yaitu kolam. Nah pada kesempatan kali ini kita akan membahas
mengenai ekosistem kolam, komponen dan rantai makanan pada ekosistem
kolam.*
Pada umumnya, ekosistem kolam dibuat dan dirancang secara
sengaja untuk budidaya ikan yang nantinya dijadikan sebagai sumber
penghasilan. Karena tergolong sebagai ekosistem buatan, maka rantai

makanan yang berlaku pada ekosistem kolam relatif sedikit, hal ini karena

% |brahim Bafadal, Meningkatkan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, h. 18

0 A’in, Khoirotul “Kajian Lingkungan Abiotik Terhadap Keanekaragaman Zooplankton
(Studi Kasus Di Perairan Sungai Buyaran Kabupaten Demak Jawa Tengah)”, Skripsi. (Semarang:
Program Sarjana Biologi, 2014)
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komponen dalam jaring-jaring makanan yang ada di dalam ekosistem
kolam jumlahnya tidak terlalu banyak.Kolam vyaitu sebuah daerah
berukuran kecil yang terbentuk dengan sendirinya ataupun buatan
manusia.Kolam termasuk dalam golongan ekosistem air tawar tenang atau
lentik.Suku serawai mempercayai jika ikan diberi makan dengan cara
tradisional karena bila memberi ikan dengan makanan yang organik
daging ikan akan berasa lebih manis dan padat dibandingkan dengan ikan
yang diberi makanan yang instan seperti pur.

Ekosistem kolam berdasarkan pengertian teknis (Susanto, 1992),
kolam merupakan suatu perairan buatan yang luasnya dibatasi yang dibuat
secara sengaja oleh manusia supaya mudah dikelola dalam hal pengaturan
air, jenis hewan yang dibudidayakan, serta target produksinya. Kolam
selain sebagai media tempat hidupnya ikan, kolam juga dapat berperan
sebagai sumber makanan alami bagi ikan, Artinya kolam harus dapat
menumbuhkan potensi makanan secara alami.Dalam menumbuhkan
makanan alami, ekosistem pada kolam mempunyai kekhususan tersendiri
karena unit sistem yang ada didalamnya berbeda dengan ekosistem yang
lainnya.**

2. Komponen Ekosistem Kolam
Komponen ekosistem kolam dibagi menjadi dua jenis yaitu
komponen biotik dan abiotik.
Berikut ini penjelasan secara lengkap.
a. Komponen Biotik
Disuku serawai masih banyak masyarakat yang berternak
(ingunan) dengan cara yang masih sangat tradisional, masyarakat suku
serawai memberi makanan ikan dengan kulit padi (dedak), sisa-sisa

sayuran, ampas kelapa (mpas niyugh), Sagu rembi.

*' Bagus Rizki,BagusOnline,Pengertian Biotik dan Abiotik beserta Komponennya
(20/03/2016)
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Komponen biotik yaitu makhluk hidup berupa hewan, manusia
ataupun tumbuhan. Contoh komponen biotik pada ekosistem kolam
diantaranya:*

a) Produsen vyaitu makhluk hidup yang berperan mengubah zat
anorganik menjadi zat organik. Produsen pada ekosistem kolam
biasanya tumbuh pada bagian kolam dangkal berupa tumbuhan
berakar atau mengapung.Contoh produsen pada ekosistem kolam
yakni lumut dan fitoplankton yang menyebabkan kolam berwarna
hijau.

b) Konsumen vyaitu organisme heterotrof berupa hewan. Pada
ekosistem kolam, hewan herbivora atau pemakan tumbuhan disebut
sebagai konsumen primer seperti zooplankton yang memakan
fitoplankton dan bentos yang hidup di dasar perairan. Hewan
karnivora atau pemakan konsumen primer disebut dengan
konsumen sekunder contohnya ikan nila pada ekosistem kolam.
Adapun konsumen terakhir atau konsumen Puncak yang tidak
dapat dimakan oleh makhluk hidup lain contohnya manusia.

c) Dekomposer yaitu organisme yang menguraikan bangkai dari
konsumen terakhir contoh dekomposer diantaranya; bakteri
akuatik, fungi, flagelata, dan cacing tanah.Bakteri akuatik dan fungi
pada umumnya berada pada permukaan sedimen di dasar kolam.

b. Komponen Abiotik

Komponen abiotik merupakan komponen penyusun ekosistem
yang terdiri dari benda-benda tak hidup.Secara terperinci, komponen
abiotik merupakan keadaan fisik dan kimia di sekitar organisme yang
menjadi medium dan substrat untuk menunjang berlangsungnya

kehidupan organisme.*?

Contoh komponen abiotik pada ekosistem kolam diantaranya;

* Bagus Rizki, Bagus Online, Pengertian Biotik dan Abiotik beserta Komponennya
(20/03/2016)
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1) Air merupakan salah satu komponen abiotik yang mempunyai
peranan yang sangat penting bagi kehidupan ekosistem kolam.

2) Tanah sebagai komponen abiotik juga sangat penting, karena tanah
merupakan tempat untuk hidup banyi banyak tumbuhan yang
kemudian mengundang organisme lain untuk hidup dan tinggal di
sana.

3) Udara merupakan komponen abiotik yang berperan sebagai tanda
adanya kehidupan pada daerah tersebut.

4) Cahaya matahari mempengaruhi kelembaban serta kadar air dan
temperatur udara pada suatu lingkungan.Cahaya matahari juga
mempengaruhi perubahan unsur hara yang berbentuk padat
menjadi larut pada ekosistem kolam.

3. Rantai Makanan

Rantai makanan dalam ekosistem kolam dibagi menjadi tiga tingkat
trofik dasar, yaitu: Tingkat trofik pertama yang menyiapkan makanan
sendiri dengan bantuan sinar matahari, diwakili oleh produsen atau
autotrofik, misalnya tumbuhan hijau (enceng gondok, rumput, lumut,
ganggang). Tingkattrofik yang kedua diwakili oleh ikan-ikan kecil yang
memakan tumbuhan hijau semisal lumut. Tingkat trofik yang ketiga
diwakili oleh ikan besar yang memakan ikan kecil maupun rumput-
rumputan (omnivora).**

F. Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1. Siti Arfianawati, Sudarmin, dan Woro Sumarni. Yang berjudul “Model
Pembelajaran  Kimia Berbasis Etnosains Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” tujuan dari penelitian ini untuk
menyelidiki pengaruh penerapan model pembelajaran kimia berbasis
etnosains terhadap kemampuan kognitif dan berfikir kritis siswa. Sampel

penelitian adalah siswa kelas XI di salah satu SMA di Kabupaten

* Bagus Rizki, Bagus Online, Pengertian Biotik dan Abiotik beserta Komponennya
(20/03/2016)
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Rembang. Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rerata
poates dan N-Gain kemampuan kognitif dan berpikir keritis kelas yang di
memperoleh pembelajaran MPKBE lebih baik dari pada kelas yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Uji t menunjukkan bahwa model
pembelajaran berpengaruh terhadap rerata postes dan N-Gain kemampuan
kognitif dan berpikir kritis (thitung>ttebel). Aspek berpikir keritis
memberikan penjelasan sederhana merupakan aspek dengan peningkatan
paling tinggi dengan nilai N-Gain 0,93. Kontribusi penerapan MPKBE
terhadap peningkatan kemampuan kognitif dan berpikir keritis siswa
berturut-turut adalah 40,1% dan 17,0%.*

Persamaan:Penelitian terdahulu dengan saya sama-sama meneliti
pengembangan berbasis Etnosains.

Perbedaan:Terletak pada materi dan subyek, peneliti terdahulu
mengembangkan model pembelajaran kimia dan subyek siswa SMA
sedangkan saya meneliti tentang ekosistem kolam dan subyek siswa SD.

2. Anis  Nur Rosyidah, Sudarmin, Kusoro Siadi. Yang berjudul
“PengembanganModul IPA Berbasis Etnosains Zat Aditif dalam Bahan
Makanan untuk Kelas VIII SMP Negeri 1 Pegandon Kendal”. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui kelayakan modul IPA berbasis etnosains
zat aditif dalam bahan makanan serta hasil belajar kognitif peserta didik
SMP Negeri 1 Pegandon. Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan layak digunakan menurut BSNP karena
lolos tahap | dan tahap Il dengan memperoleh rata-rata skor kelayakan isi
sebesar 3,6 kelayakan bahasa sebesar 3,7 dan kelayakan penyajian sebesar
3,7 pada tahap Il. Modul efektif diterapkan karena hasil belajar kognitif
sebanyak 93,75% peserta didik telah mencapai KKM. Hasil belajar
kognitif peserta didik mengalami peningkatan diuji dengan N-gain sebesar

0,67 (kategori sedang) dan diuji menggunakan uji t sebesar 10,98 maka

**Siti Arfianawati, Sudarmin, dan Woro Sumarni (2016) Jurnal yang berjudul: “Model
Pembelajaran Kimia Berbasis Etnosains Untuk MeningkatkanKemampuan Berpikir Kritis Siswa
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modul yang dikembangkan telah terbukti layak dan efektif digunakan
dalam pembelajaran.°

Persamaan:Peneliti terdahulu dengan saya sama-sama meneliti
pengembangan modul berbasis Etnosains

Perbedaan:Terletak pada materi dan subyek, peneliti terdahulu
mengembangkan modul IPA materi zat adiktif dalam bahan makanan.
SubyekSMP sedangkan saya membahas tentang ekosistem kolam
subyeknya siswa SD.

3. Agus Kamaludin. Yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran
Sains Terpadu Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa SMP/MTs Tentang
Zat Aditif Dalam Makanan”. Tujuan penelitian ini adalahuntuk
mengembangkan modul pembelajaran sains terpadu yang layak untuk
pembelajaran siswa kelas VIIISMP Negeri 4 Depok Yogayakarta, ditinjau
dari aspek kelayakan isi, bahasa dan gambar, penyajian, dan kegrafisan,
serta untuk mengetahui pengaruh penggunaan modul pada pembelajaran.
Penelitian ini  merupakan Research and Development (R&D).
Pengembangan dilakukan dengan mengacu pada model 4-D dengan
tahapan Define, Desigh, Develop, dan Disseminate. Sedangkan hasil
penelitian ini menunjukan bahwa modul pembelajaran sains terpadu
gengan tema “Zat Aditif dalam Makanan” untuk siswa kelas VIII SMP
dari: 1) aspk kelayakan isi menurut ahli dan teman sejawat berkategori
“baik”, sedangkan menurut guru sains berkategori “sangat baik”. 2) aspek
bahasa dan gambar menurut ahli berkategori “baik™ dangkan menurut guru
dan teman sejawat berkategori “sangat baik”. 3) aspek penyajian menurut
ahli berkategori “baik”, sedangkan menurut guru sains dan teman sejawat
berkategori “sangat baik”. 4) aspek kegrafisan menurut ahli dan guru sains

berkategori “sangat baik” sedangkan teman sejawat berkategori “baik”.

* Anis Nur Rosyidah, Sudarmin, Kusoro Siadi (2013) Jurnal yang berjudul:
“PengembanganModul IPA Berbasis Etnosains Zat Aditif dalam Bahan Makanan untuk Kelas VIII
SMP Negeri 1 Pegandon Kendal
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Respon siswa terhadap modul pembelajaran sains terpadu dengan tema
“Zat Aditif dalam Makanan” termasuk dalam ketegori “baik”.*’
Persamaan:Metode penelitian yaitu yang biasa dikenal dengan metode
Research and Pevelopment (R&D).

Perbedaan:Perbedaan peneliti terdahulu dengan yang saya teliti ialah
terletak pada materi dan subyek, peneliti terdahulu mengembangkan
modul pembelajaran sains terpadu materi zat aditif dalam makanan dan
subyek siswa SMP/MTs sedangkan saya mengembangkan modul berbasis
etnosains materi ekosistem kolam subyek siswa SD.

4. Wahyu Wiji Astuti. Yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran
Sains Terpadu Berbasis Aktivitas Laboratorium Dengan Tema Wujud Zat
Dan Kelarutannya Untuk Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman
Yogyakarta”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul
pembelajaran sains terpadu berbasis aktivitas laboratorium yang layak
untuk pembelajaran siswa kelas VII SMP Negeri 4 Depok Yogayakarta,
ditinjau dari aspek kelayakan isi, bahasa dan gambar, penysjisn, dan
kegrafisan, serta untuk mengetahui keefektifan penggunaan modul yang
dikembangkan pada peningkatan prestasi belajar siswa. Sedangkan hasil
penelitiaan ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran sains terpadu
berbasis aktivitas laboratorium untuk siswa kelas VII SMP dari: 1) aspek
kelayakan isi menurut ahli dan teman sejawat berkategori sangat baik,
sedangkan menurut guru sains berkategori baik. 2) aspek bahasa dan guru
menurut ahli, guru sains dan teman sejawat berkategori baik. 3) aspek
penyajian menurut ahli dan guru sains berkategori sangat baik, sedangkan
menurut teman sejawat berkategori baik. 4) aspek kegrafisan menurut ahli

dan teman sejawat berkategori sangat baik, sedangkan guru sains

" Agus kamaludin (2011) Jurnal yang berjudul :“Pengembangan Modul Pembelajaran
Sains Terpadu Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa SMP/MTs Tentang Zat Aditif Dalam
Makanan”.
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berkategori baik.Respon siswa terhadap modul pembelajaran sains

terpadu berbasis aktivitas laboratorium termasuk dalam kategori baik.*®

Persamaan:Metode peneliti  terdahulu dengan saya sama-sama

menggunakan metode Research and Development (R&D).

Perbedaan:Terletak pada materi dan subyek, peneliti terdahulu

mengembangkan modul pembelajaran berbasis aktivitas laboratorium

dengan tema wujud zat dan kelarutan subyekSMP sedangkan saya

membahas tentang ekosistem kolam subyeknya siswa SD.

G. Kerangka Berpikir
Salah satu permasalahan mendasar adalah bahan ajar yang digunakan
oleh guru.Bahan ajar yang sering digunakan ialah buku cetak yang tebal dan
LKS.Disekolah tersebut belum menggunakan bahan ajar yang merupakan
modul.Kajian teori diatas dapat disusun sebagai berikut. Selama ini guru
melakukan proses belajar mengajar dalam menguasai konsep materi
pembelajaran IPA dengan baik. Akan tetapi pelaksanaan belajar menhajar
yang dilakukanoleh guru belum menggunakan bahan ajar berupa modul. Guru
tersebut masih menggunakan buku cetak dan LKS sebagai bahan ajar dan
sumber belajar. Namun peserta didik cenderung bosan jika hanya
menggunakan buku cetak dan LKS saja karena bagi anak SD itu kurang
menarik
Dari masalah tersebut diberikan solusi dengan membuat bahan ajar

berupa modul, karena modul adalah salah satu bahan ajar yang menarik
memiliki warna, gambar dan bahasanya mudah dipahami oleh peserta didik

tingkat sekolah dasar.*

“®Wahyu Wiji Astuti (2011) Jurnal yang berjudul: “Pengembangan Modul Pembelajaran
Sains Terpadu Berbasis Aktivitas Laboratorium Dengan Tema Wujud Zat Dan Kelarutannya
Untuk Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Depok Sleman Yogyakarta”.

* lis Mardianti, 2020. Sekripsi Pengembangan Modul pembelajaran IPA Berbasis
Etnosains Materi pencemaran Lingkungan Untuk Melatih Literasi Sains Siswa SMP
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalahResearch and Development(R&D).Penelitian dan pengembangan atau
Research and Development(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut.”

Model pengembangan yang digunakan di dalam penelitian ini
mengacu pada model pengembangan menurut Borg & Gall adalah suatu
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan. Langkah-langkah dalam proses ini pada umumnya dikenal
sebagai siklus R & D, yang terdiri dari: pengkajian terhadap hasil-hasil
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan validasi komponen-komponen
pada produk yang akan dikembangkan, mengembangkannya menjadi sebuah
produk, pengujian terhadap produk yang dirancang, dan peninjauan ulang dan
mengoreksi produk tersebut berdasarkan hasil uji coba.>*

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan

dapat digambarkan pada bagan berikut:

Potensi dan Pengumpulan Desain
Masalah - Data - Produk

Revisi Uji — Revisi — Validas
Coha Nesai i

Bagan 1.2 Langkah-Langkah PenelitianMenurut Borg & gall

*sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D. (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 65

*!Zainal Arifin, Model Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), h.127
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SD Negeri 36 Seluma. Penelitian ini untuk
siswa kelas v. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-Oktober 2020.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SD Negeri 36 Seluma,
sedangkan sampel penelitian ini mengambil siswa kelas V yang terdiri dari 20
orang siswa.
D. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan (research and
development) yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:>?
1. Potensi dan Masalah

Potensi adalah segala sesuatu yang bila disalagunakan akan memiliki
nilai tambah, sedangkan masalah adalah kesenjangan antara yang
diharapkan dengan kenyataan atau yang terjadi. Penelitian dapat diawali
dari adanya potensi dan masalah.Potensi penelitian ini berupa ekosistem
kolam di Suku Serawai Kabupatern Seluma yang dapat dikembangkan
menjadi bahan ajar cetak berupa modul.

Bahan ajar cetak berupa modul yang terdapat di sekolah saat ini
sebagian besar merupakan modul yang dibuat oleh pemerintah yang dijual
dipasaran oleh berbagai penerbit.Hal tersebut merupakan suatu
permasalahan.Setelah adanya suatu potensi yang dapat memecahkan
masalah yang ada maka langkah selanjutnya penelitian dapat dilakukan
dengan mengembangkan suatu bentuk bahan ajar yaitu modul.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan tujuan mendapatkan data yang
akurat dalam penelitian. Data yang didapat akan digunakan sebagai bahan
untuk pengembangan bahan ajar berupa modul.

a. Observasi dilakukan untuk mencari informasi tentang ekosistem kolam.

Selanjutnya melakukan pengamatan terhadap ciri-ciri ekosistem kolam.

*2Sygiyono. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D., h. 67
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b. Melakukan wawancara terhadap masyarakat Kabupaten

Selumayangmenjadi sampel penelitian. Sampel dipilih dengan teknik
purposive sampling, yakni pemilihan sampel secara khusus berdasarkan
tujuan penelitiannya.

. Mendokumentasikan jenis-jenis ekosistem kolam yang terdapat di Suku
Serawai Kabupaten Sekuma.

. Selanjutnya data yang didapatkan melalui observasi disesuaikan dengan
kajian literatur yang ada.

3. Desain Produk

Produk yang akan didesain pada penelitian adalah bahan ajar cetak

berupa Modul. Adapun langkah-langkah pengembangan Modul yang

digunakan pada penelitian ini menurut Depdiknas yang telah disesuaikan

dengan kebutuhan peneliti namun tetap berpedoman pada Depdiknas.

a.

Analisis kurikulum

Langkah ini digunakan untuk menganalisis kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) untuk menentukan materi yang memerlukan
Modul.

Penulisan Modul

a) Perumusan KD yang harus dikuasai

b) Menentukan alat penilaian

c) Penyusunan materi

. Struktur Modul

a) Judul

b) Kompetensi dasar (KD)

c) Tujuan

d) Materi Pokok

e) Tugas-tugas atau langkah-langkah kerja (alat dan bahan, cara kerja,
hasil)

f) Penilaian atau evaluasi
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4. Validasi
a. Validasi Ahli Materi
Lembar validasi ahli materi digunakan untuk mengetahui seberapa
dalam materi yang disampaikan dan relevansinya terhadap kompetensi
yang diharapkan.
b. Validasi Ahli Desain
Lembar validasi ahlimedia digunakan untuk mengetahui kelayakan
media tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran.Validasi ahli
media/desain ini dilakukan terhadap 1 orang dosen yang ahli di bagian llmu
Pengetahuan Alam (IPA).
c. Validasi Ahli Bahasa
Pada penelitian ini validasi Pengembangan modul etnosains dalam
materi ekosistem kolam pada pembelajaran IPA di SDN 36 Seluma.
Validasi menggunakan instrumen berupa lembar angket validasi. Data
hasil lembar angket tersebut akan dianalisis untuk melihat desain Modul
yang telah dibuat oleh peneliti. Langkah-langkah validasi oleh validator
yaitu:
1) Validator mengamati desain modul.
2) Validator mengisi lembar angket dan menilai desain modul.
3) Validator akan menentukan validitas dari desain modul.
d. Validasi Ahli Praktik
Setelah Modul selesai didesain sebelum diberikan kepada peserta
didik,Modul tersebut terlebih dahulu harus melalui tahap pemeriksaan,
yakni divalidasi untuk melihat validitas modul vyang telah
didesain.Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai
apakah rancangan produk yang baru secara rasional akan lebih efektif
dari yang lama atau tidak. Validasi produk dapat dilakukan dengan cara
menghadirkan beberapa pakar atau validator yang sudah berpengalaman
untuk menilai produk yang baru dirancang tersebut.Untuk melihat
potensi Modul maka pada penelitian ini digunakan lembar angket

validasi yangberisi pertanyaan-pertanyaan.Modul divalidasi berdasarkan
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dengan komponen evaluasi bahan ajar cetak meliputi aspek kelayakan isi,
kelayakan bahasa, kelayakan penyajian dan kegrafikan (Depdiknas).
5. Revisi Desain
Setelah validasi desain modul oleh validator maka peneliti akan
merevisi desain Modul. Revisi desain modul berdasarkan hasil validasi oleh
validator. Kekurangan desain modul dan saran dari validator akan menjadi
dasar dari revisi desain.
6. Uji Coba
Setelah desain modul direvisi oleh peneliti produk hasil revisi akan
melalui tahap uji keterbacaan. Uji keterbacaan dilakukan kepada kelompok
terbatas. Uji keterbacaan Modul akan dilakukan oleh 10 siswa kelas V. Uji
keterbacaan modul dilakukan dengan menggunakan lembar angket respon
siswa. Langkah-langkah uji keterbacaan modul peserta didik yaitu:
a. Peserta didik mengamati modul.
b. Peserta didik mengisi lembar angket respon siswa berdasarkan
pengamatan terhadap modul.
7. Revisi Produk
Setelah uji keterbacaan produk oleh peserta didik maka peneliti akan
merevisi modul. Revisi modul berdasarkan hasil uji keterbacaan,
kekurangan modul dan saran dari peserta didik akan menjadi dasar dari
revisi produk.
E. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Data Penelitian Observasi
Data hasil penelitian observasi ekosistem kolam dianalisis secara
deskriptif.Analisis  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  atau
menggambarkan  data  yang  telah  terkumpul  sebagaimana
adanya.Pengembangan modul etnosains dalam materi ekosistemkolam

pada pembelajaran IPA di Suku Serawai Kabupaten Seluma data hasil
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penelitian dengan buku acuan, jurnal penelitian, dan literatur yang
mendukung.’®
. Teknik Analisis Data Validasi Modul

Uji validitas dilakukan untuk melihat validitas dari modul.Uji
validitas pada penelitian ini dilakukan oleh tiga orang validator yaitu satu
orang dosen pendidikan IPA, satu orang dosen ahli desains, dan satu orang
guru SD kelas V.Data uji validitas modul dikumpulkan dengan instrumen
berupa lembar angket dengan menggunakan skala likert dalam pemberian
skor.

Skor hasil uji validasi selanjutnya dipersentasikan mengunakan rumus :

Presentase = Jumlah skor lembar validasi x 100

Skor maksimal

Persentase skor kemudian dirata-ratakan dengan rumus: X= YAn

Keterangan:
X : Nilai rata-rata peserta validator
: Jumlah skor yang didapatkan dari tiap validator

: Jumlah validator
Skor hasil presentase tersebut akan diinterpretasikan dengan
menggunakan panduan tabel kriteria interpretasi skor uji validitas.>*
Tabel 2.1Kriteria Interpretasi Skor Uji Validitas

Presentase Kriteria

0% -20% Sangat Tidak Valid
21 % -40% Tidak Valid

41 % - 60 % Cukup Valid

61 % - 80 % Valid

81 % - 100 % Sangat Valid

Sumber: Ridwan (2013)

*3Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D., h. 67
**Riduwan. Dasar-Dasar Statistika,(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 11
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3. Teknik Analisis Data Angket Respon

Uji respon dilakukan untuk melihat respon peserta didik terhadap
Modul.Uji respon pada penelitian ini dilakukan oleh siswa kelas V.Data uji
responmodul dikumpulkan dengan instrumen berupa lembar angket
dengan menggunakan skala Guttman dalam pemberian skor.Skala
Guttman ialah skala yang digunakan untuk menjawab yang bersifat jelas
(tegas) dan konsisten. Selanjutnya skor hasil lembar angket uji respon
yang didapatkan akan dianalisis dengan menggunakan rumus:

Jumlah skor lembar validasi

Presentase = X 100 9%.>°

Skor maksimal

PRS = YA/ x 100 %

Keterangan:

PRS : Persentase Respon Siswa

- Jumlah skor respon

: Jumlah skor maksimal respon

Persentase skor kemudian dirata-ratakan menggunakan rumus:

X PRS= Jumlah skor persentase respon siswa /Jumlahsiswa

Setelah skor presentase uji respon oleh peserta didik didapatkan
dengan menggunakan rumus di atas selanjutnya hasil presentase tersebut
akan diinterpretasikan dengan menggunakan panduan tabel Kriteria

interpretasi skor uji keterbacaan (Tabel 2.2).

**Riduwan. (2015). Dasar-Dasar Statistika, Bandung: Alfabeta.



Tabel 2.2Kriteria Interpretasi Respon Siswa

Presentase Kriteria
0%-20% Sangat tidak baik
21 % - 40 % Tidak baik

41 % - 60 % Cukup baik

61 % - 80 % Baik

81 % - 100 % Sangat baik

Sumber: Ridwan (2013)
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BAB IV
HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada penelitian priduk yang dihasilkan yaitu modul pembelajaran IPA
dengan materi ekosistem buatan (kolam) yang akan diggunakan untuk siswa
kelas v SD Negeri 36 Seluma.Adapun tahapan-tahapan penyusunan produk
berupa modul pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Penelitian Dan Pengumpulan Informasi

Berdasarkan hasil tahap penelitian dan pengumpulan data yang
dilakukan dan diperoleh data hasil observasi dan wawancara. Informasi
yang diperoleh dari observasi meliputi pelaksanaan pembelajaran,
masalah-masalah, dan buku pegangan siswa. Berdasarkan hasil penelitian
di SD Negeri 36 Seluma dalam proses pembelajara hanya menggunakan
buku paket sebagai bahan pembelajaran. Siswa mendalami materi hanya
dengan mengunakan buku paket yang ada dan tidak semua siswa bisa
memiliki buku setiap melangsungkan pembelajaran karena keterbatasan
buku yang tersedia.

2. Analisis Kebutuhan Modul

Tahap penelitian dan pengumpulan kebutuhan bertujuan sejauh mana
pembelajaran IPA di SD Negeri 36 Seluma dilaksanakan. Kegiatan
penelitian pengembangan pada tahap 1 yaitu analisis kebutuhan terhadap
modul pembelajaran  IPA.Analisis  kebutuhan dilakukan untuk
mengumpulkan informasi tentang kebutuhan belajar sisiwa dan
karakteristik modul pembelajaran IPA yang dibutuhkan sebagai sumber
belajar alternatif.

Analisis kebutuhan ini dilakukan menggunakan angket yang
melibatkan guru mata pelajaran IPA di SDN 36Seluma.Analisis kebutuhan
juga melibatkan 20 siswa kelas V SDN 36 Seluma.Hasil analisis
kebutuhan berdasarkan angket yang diberikan kepada guru mata pelajaran
IPA di SDN 36 Seluma tersebut dapat dilihat pada table 2.3
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Tabel 2.3 Hasil Analisi Kebutuhan Guru

Aspek Yang Ingin
Diketahui
Penggunaan sumber
belajar Materi
Ekosistem Buatan
(Ekosistem Kolam)

Pelaksaan kegiatan
pemeblajaran Materi
Ekosistem Buatan
(Ekosistem Kolam)

Kebutuhanakan
modul

Hasil Analisis Kebutuhan Guru

Responden guru menyatakan buku teks
pelajaran yang dimiliki memiliki
kekurangan, yaitu format yang kurang
mearik, penyaji materi yang terlalu
instansehingga memperlemah bagi siswa
SD. Responden guru menyatakan tidak
menggunakan alternative modul untuk
menanggulangi  permasalahn  yang ia
kemukakan.

Guru hanya menggunakan metode ceramah
untuk mengajar Materi Ekosistem Buatan
(Ekosistem Kolam), untuk melakukan
pengamatan dari demonstrasi sangat jarang

Guru responden membutuhkan modul yang
menarik agar siswa merasa tertarik dan
senang mempelajari IPA. Modul tersebut
berisi  ilustrasi-ilustrasi ~ yang  dapat
membantu siswa lebih mudah memahami
konsep IPA.

Tabel 2.4 Hasil Analisis Kebutuhan Siswa

Aspek yang ingin diketahui  Hasil analisis kebutuhan siswa

Ketersediaan  bahan

dan Tidak semua siswa memiliki buku

sumber materi ekosistem paket yang diberikan sekolah.

kolam

Sebagian besar siswa mengalami
kesulitan ~ mempelajari  materi
ekosistem kolam. Selain itu siswa
menyatakan tidak diberikan modul
untuk pembelajaran tersebut.

Pelaksanaan kegiatan Siswa menyatakan bahwa guru

pembelajaran

hanya menggunakan buku paket
untuk mengajarkan materi
ekosistem kolam.

Keterbatasan dan kesulitan Tidak semua siswa memiliki buku

yang dirasakan siswa

paket. Siswa sebagian  besar
menyatakan kesulitan memahami
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materi dikarenakan kurangnya buku
paket dan cara guru mengajar yang
terlalu cepat
4  Kebutuhan adanya modul Siswa menyatakan bahwa mereka
pembelajaran dalam belajar sangat membutuhkan bahan ajar
alternative yang menarik seperti
modul, agar siswa dapat lebih muda
memahami materi.

Berdasarkan hasil analisi kebutuhan terhadap guru, dapat diketahui
bahwa guru mengalami kendala dalam mengajarkan Materi Ekosistem
Buatan (Ekosistem Kolam) kepada siswa sehingga siswa tidak antusias
mengikuti pembelajaran IPA, hal ini salah satunya disebabkan oleh
keterbatasan buku teks yang dimiliki siswa.

. Tahap Perencanaan

Peneliti mendesain produk awal modul pembelajaran IPA berbasis
etnosains pada Materi Ekosistem Buatan (Ekosistem Kolam), dengan
menyesuaikan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) sesuali
dengan silabus kurikulum k13.Modul pembelajaran IPA berbasis etnosain
pada Materi Ekosistem Buatan (Ekosistem Kolam) untuk siswa kelas V
SD semester Il dilengkapi nilai-nilai etnosains terkait Materi Ekosistem
Buatan (Ekosistem Kolam).Modul yang dikembangkan divalidasi untuk
melihat kelayakannya kepada validator

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan mengetahui permasalahan
yang ada di lapangan, maka langkah selanjutnya adalah mengembangkan
produk awal modul pembelajaran IPA berbasis etnosains materi ekosistem
buatan (kolam) yang dapat menjawab permasalah tersebut. Tahapan dalam
mengembangkan produk awal ini yaitu penyusunan Garis Besar Isi Modul
(GBIM).

GBIM adalah suatu matriks yang berfungsi sebagai alat pemetaan
materi pembelajaran yang akan dikemas menjadi modul. GBIM itu dapat
juga disebut sebagai pola yang akan menjadi landasan pengembangan

pengemasan matri pembelajaran modul. GBIM berisi tentang sasaran atau
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siswa, tujuan, standar kompetensi dan kompetensi dasar, indicator
pencapaian, materi atau isi pelajaran media yang digunakan dan strategi
penilaian.Modul yang dikembangkan untuk siswa kelas V ini memiliki
tujuan menjelaskan tentang ekosistem buatan (kolam) dengan mengaitkan
nilai-nilai etnosains.Standar kompetensi yang digunakanyaitu memahami
ekosistem buatan melalui pengamatan.Kompetensi dasar yang dipakai
yaitu mengidentifikasi ekosistem kolam.

1. Tahap penulisan
Peneliti mendesain modul pembelajaran yang menarik untuk
meningkatkan motivasi siswa saat pembelajaran modul.
1) Halaman sampul
Halaman sampul modul menampilkan judul modul, gambar
ilustrasi, nama penyusun. Halaman sampul ini dicetak menggunakan
kertas ukuran B5, seprti pada gamabar 3.1

@ B

MODUL BERBASIS ETNOSAINS

EKOSISTEM BUATAN
EKOSISTEM KOLAM

Gambar 3.1 Cover Modul
2) Daftar isi
Daftar isi menampilkan materi-materi yang akan dibahas
dalam modul dengan nomor halaman materi tersebut. Seperti pada

gambar 3.2
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Gambar 3.2 Daftar Isi Modul

3) Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam setiap

pembelajaran. Seperti pada gambar 3.3

|
\J Modul llma Pengetahuan Alam (IPA) Ekosistem Kolam 7 ‘ ‘
e o ek ;

Gambar 3.3 Tujuan Pembelajaran Modul
4) Peta konsep
Peta konsep merupakan bagian dari modul yang memaparkan
komponen-komponen utama penyusunan modul. Seperti pada

gambar 3.4

Gambar 3.4 Peta Konsep
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5) Pembelajaran/isi
Bagian pembelajaran atau isi yaitu materi ekosistem buatan.
Pada modul terdapat pembelajaran yang terdiri dari: ekosistem
kolam, komponen ekosistem dan intraksi komponen abiotik dan
biotik. Seperti pada gambar 3.5

o Toeeafun Alam UPA) Kiwatstees Koin

Gambar 3.5 Isi Materi Modul
6) Rangkuman
Pada akhir pembelajaran, terdapat rangkuman untuk
mengingatkan kembali materi apa yang telah dipelajar. Seperti pada

gambar 3.6
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sty yang berads

bagian yamg hdup (biotk) dan bagian yang tak hidp
¥ chut lingkungan tentiri stas nmbuhen. bewan. dan
hidup lninays. Magiun lingkuogan yang ok hidup tcrdit s cahaya
[ r—

Gambar 3.6 Rangkuman materi modul

7) Evaluasi

Evaluasi digunakan untuk mengukur pemahaman siswa
terhadap seluruh materi modul. Seperti pada gambar3.7

otik paua ckosistenn kolam adalah.

& Air, borw, dan udara

4. Than, ganggang. dan pakis i

. -...,..,.—-t‘u—--—-ﬂ*—
. Kolam, waduk, dan sdang.
b Kebun, sawsh, dan lait
© Bendungan, gumng. dan sungsl
@ Sowah, telaga, dan bendungsn

Gambar 3.7 Evaluasi Akhir Modul
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8) Sampul belakang modul
Halaman sampul belakang modul menampilkan judul modul

dan menampilkan biodata penyusun modul. Seperti pada gambar 3.8

10DUL BERBASIS ETNOSA
EKOSISTEM BUATAN
EKOS

ISTEM KOLAM

Gambar 3.8 Sampul Belakang Modul

4. Hasil Tahap Pengembangan Produk Awal
Modul yang dikembangkan divalidasi untuk melihat kelayakannya
kepada validator, keseluruhan desain modul dinilai sangat valid oleh
validator yang berarti modul layak digunakan dalam pembelajaran dengan

nilai persentase rata-rata 85,7%.

a) Validasi oleh ahli
Ahli yang ditunjuk adalah 1 orang dosen ahli media, 1 orang
dosen ahli materi, dan 1 orang guru IPA SD. Hasil dari tahap validasi

oleh ahli dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 2.4 Data Hasil VValidasi Ahli Desain

1. Tampilan tulisan 17 Sangat layak

2. Tampilan gambar 22 Sangat layak

3. Fungsi modul 30 Sangat layak

4. Manfaat modul 27 Sangat layak
Jumlah total 96

Skor maksimal 110
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Persentase 87,2%

Kriteria Sangat layak

Tabel 2.5 Data Hasil VValidasi Ahli Materi

1. Kelayakan isi 17 Sangat layak
2.  Kebahasaan 22 Sangat layak
3. Penyajian 30 Sangat layak
4.  Kegrafikan 26 Sangat layak

Jumalah total 95

Skor maksimal 110

Persentase 86,3 %

Kriteria Sangat Layak

Tabel 2.6 Data Hasil Validasi Guru Ipa

1. Kelayakan isi 16 Sangat layak
2.  Kebahasaan 22 Sangat layak
3. Penyajian 28 Sangat layak
4.  Kegrafikan 26 Sangat layak
Jumalah total 92
Skor maksimal 110
Persentase 83,6 %

Kriteria Sangat Layak
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Tabel 2.7 Hasil VValidasi Modul Berbasis Etnosains Pembelajaran IPA SD
Materi Ekosistem Buatan (Ekosistem Kolam)Suku SerawaiSeluma

No Validator Persentase Kriteria
1  Validator | (Dosen Desain) 87,2% Sangat Valid
2  Validator Il (Dosen Desain) 86,3% Sangat Valid
3  Validator 11l (Guru IPA SD) 83,6% Sangat Valid

Rata-rata Persentase 85,7% Sangat Valid

Berdasarkan hasil tabel terlihat bahwa presentase pencapaian Kriteria
kelayakan untuk setiap komponen sedah berada pada kriteria sangat layak. Dari
hasil validasi yang diperolehdapat disimpulkan bahwa modul telah praktis untuk
digunakan sebagai bahan ajar.

Namun demikian, untuk mendapatkan informasi lebih mendalam pada
angket juga di berikan ruang untuk menyampaikan komentar atau kritik atau
saran pada catatan. Hal ini dimaksudkan agar validator lebih leluasa jika ingin
menyampaikan pendapatnya.Berdasarkan saran dan arahan dari tiga validator
dilakukan revisi terhadap desain Modul sebelum Modul dilanjutkan ke uji
respon oleh peserta didik. Beberapa saran dan perbaikan dari ketiga validator
adalah sebagai berikut:

1. Ganti Cover

2.Nama dan kelas dihilangkan

3. Paparan materi ditambah

4. Gambar-gambar ditambah dan diberikan keterangan
5. Tampilkan sumber gambar

6. Desain background dihilangkan
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Setelah divalidasi modul diperbaiki berdasararkan saran dan masukan dari
validator yaitu, sususan gambar pada cover. Desain awal halaman sampul atau
cover modul diperbaiki atau di ganti dengan gambar yang lebih nyata

berdasarkan saran dari validator (Gambar 3.9)

orcox N

MODUL BERBASIS ETNOSAINS

EKOSISTEM BUATAN
EKOSISTEM KOLAM

[ Sebelum revisi ] [ Setelah revisi ]

Gambar. 3.9 Cover Setelah Di Revisi

Background terlalu fulltidak pas sehingga membuat penjelasan menjadi
satu dengan warna background, berdasarkan saran dari validator background

dihilangkan dan susunan gambar diperbaiki(gambar 3.10).
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[ Sebelum revisi ] [ Setelah revisi ]

Gambar 3.10 Berbedaan background Gambar Sebelum Dan
Setelah Direvisi
Pada desain awal background terlalu cerah dan menganggu penjelasan

yang ada.Berdasarkan saran dari validator gambar rantai makanandiganti karena
tidak sesuai dengan gambar rantai makanan dan tidak ada penjelasan digambar

dan background di hilangkan. (Gambar 3.11)

"
diwalili oleh kan besar yang makan ikan keci
(omnivora)

Gambar 1.5 Rantal makanan pacs ekosistem kolam

Pada gambar rantai makanan dalam ckosistem kolam tersebut, plants/
tumbuhan/ fitoplankton di dalom kolam berperan sebagal produsen, lalu udang-
udang kecil merupakan konsumen tingkat satu yang memakan fitoplanton dalam
Kolam, udang ak: tingkat dua.
Kemudian kan-ikan tadi juga akan dimangsa pula oleh ikan ain yang auh lebih
besar dan berbeda jenisnya hingga mereka dimangsa kembali oleh burung
pemakan ikan. Setelah burung mati, akan diurai olch bakteri ataupun jamur yang,
ah pr

e
Moddul Himu Pengotahuan Alam (IPA) Ekosistem Kolam
e = =

[ Sebelum revisi ] [ Setelah revisi ]

Gambar 3.11Perbedaan rantai makanan Sebelum Dan Sesudah Revisi
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5. Hasil Uji Coba Terbatas
Hasil tahap uji coba terbatas dibagi menjadi dua tahapan, yaitu hasil
penilaian tahap uji coba terbatas pada 10 orang siswa dan revisi Il produk
modul ilustratif menjadi draf 111 modul ilustratif.
a. Uji Coba Terbatas
Uji coba terbatas dilakukan selama 1 minggu 3 kali pertemuan yaitu
tanggal 10September sampai dengan 17September 2020 kepada 10 siswa
kelas V SD Negeri Seluma.Kegiatan ini diawali dengan memperkenalkan
Modul Pembelajaran IPA Materi Ekosistem Buatan (Kolam) kepada 10
siswa tersebut. Menjelaskan gambaran umum modul yang akan mereka
gunakan, seperti apa saja yang ada di dalamnya, bagaimana cara
menggunakannya, dan apa perbedaan modul-modul yang pernah mereka
baca. Kegiatan dilanjutkan dengan mempersilahkan setiap siswa untuk
membaca dan mempelajari modul yang telah dibagikan.Siswa diberikan
waktu selama 1 minggu untuk mempelajari  modul yang
dikembangkan.Agar perkembangan siswa mempelajari modul dapat
terpantau, maka dilakukan 3 kali pertemuan dalam 1 minggu
tersebut.Ketiga pertemuan tersebut dilakukan pada tanggal 10September
2020, 14 September 2020, dan 17 September 2020.Setiap pertemuan siswa
diajak berdiskusi terkait kendala dan kemudahan dalam mempelajari
modul tersebut.Pada pertemuan terakhir siswa diberikan angket respon
terhadap modul.Data yang diperoleh dari uji coba terbatas adalah sebagai
berikut.
Rangkuman hasil diskusi pada 3 pertemuan uji terbatas dapat dilihat
pada table 2.8
Tabel 2.8. Hasil Diskusi pada 3 Pertemuan Uji Terbatas

1. - Siswa sangat merasa - Gurumembimbing siswa
tertarik dengan modul dalam mengisi lembar
ilustrasi yang diberikan. aktivitas dalam modul

- Penyajian materi dalam
modul sudah baik
- Siswa masih bingung



dalam mengisi lembar
aktivitas dalam modul
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Beberapa nilai positif
diberikan siswa sama
seperti pada
pertemuanyaitu terkait
penyajian materi dan
desain modul.

Beberapa kesalahan
pengetikan ditemukan
siswa pada kegiatan

Memperbaiki kesalahan
pengetikan yang
ditemukan siswa.

belajar 111

- Beberapa nilai positif
diberikan siswa sama
seperti pada pertemuan 1
dan 2 yaitu terkait
penyajian materi dari
desain modul.

Respon siswa pada uji cobaterbatas pada 10 orang siswa dapat dilihat
pada tabel berikut
Tabel 2.8 Respon Siswa pada Uji Terbatas

Isi Bahasa Penyajian Kegrafikan Total Kategori
Modul
85 10,5 12,5 11,5 42,7  Sangat
menarik

Menampilkan hasil diskusi 3 pertemuan uji terbatas dari hasil
diskusi dapat diketahui bahwa modul yang dikembangkan sudah dinilai
positif oleh siswa dari segi penerapan materi dan desain modu.Kesalahan
yang masih ditemukan yaitu kesalahan pengetikan.Berdasarkan acuan
tersebut, siswa menilai modul yang dikembangkan sangat menarik. Hasil
wawancara juga menunjukkan bahwa siswa sangat tertarik dengan modul
yang dikembangkan,penyajian yang menarik di dalam membuat siswa
tidak mudah bosan mempelajarinya.
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Tahap selanjutnya adalah merevisi draf Il modul berdasarakan hasil

pada uji coba terbatas. Modul ilustrasi yang dikembangkan pada tahap

revisi Il ini tidak banyak direvisi, hanya beberapa kesalahan ketikan yang

diperbaiki.Secara keseluruhan modul dinilai sangat menarik oleh siswa.

6. Hasil Uji Coba Diperluas

Hasil uji coba diperluas dilaksanakan3 kali pertemuan pada 12

Oktober 2020 sampai 19 Oktober 2020.Uji coba diperluas dilakukan pada 20
siswa kelas V SDNegeri 36 Seluma.Hasil respon peserta didik terhadap

modul juga dirangkum untuk melihat tanggapan terhadapat modul.Modul

dinilai sangat baik dalam uji respon 20orang peserta didik kelas V SDNegeri

36 Seluma.Hasil tahap uji coba Il dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu

hasil hasil respon siswa terhadap modul, hasil belajar kognitif, dan hasil

belajar psikomotor.Penilaian tahap uji coba diperluas pada letak 1 kelas dan

revisi Il produk modul ilustratif menjadi draf IV modul ilustratif.

1. Respon Siswa Terhadap Modul

No

Hasil respon siswa uji ciba diperluas pada 20 siswa terhadap modul
dapat di lihat pada tabel 2.10

Table 2.10 Hasil Uji Respon Modul oleh Peserta Didik Kelas V
SDNegeri 36 Seluma.

Kriteria

Materi yang disajikan pada
modul jelas dan mudah
dipahami.

Materi yang terdapat pada
modul menarik untuk dibaca.
Bahasa yang digunakan pada
modul mudah dimengerti.
Bahasa yang digunakan pada
modul mempermudah

Tanggapan
Ya Tidak
Jumlah % Jumlah
20 100 -
18 90 2
19 90,5 1
19 90,5 1

%

10



10.

11.

12.

13.

memahami isi bacaan.

Huruf yang digunakan pada
modul sederhana dan mudah
dibaca.

Penggunaaan kalimat pada
modul sudah efektif.

Judul dan tujuan pada modul
mudah dipahami.

Penyajian materi pada modul
mendorong rasa keinginan.
Penyajian materi pada modul
mendorong  untuk  lebih
banyak membaca.
Pertanyaan-pertanyan  yang
terdapat pada modul mudah
dipahami.

Tampilan desain cover
atauampul  depan  modul
menarik.

Penyajian table dan warna
pada modul menarik.

Kualitas cetakan gambar dan
tulisan jelas dan baik.

Jumla rata-rata Persentase

2. Hasil belajar ranah kognitif

20 100
18 80
20 100
20 100
18 80
19 90,5
18 80
17 80,5
19 90,5
90,00%

9,2%

54

10

10

10

10,5

Hasil belajar kognitif siswa dapat diketahui dengan menggunakan

instrumen soal pilihan ganda, jumlah soal yang digunakan adalah sebanyak

10 soal pilihan ganda yang mana soal-soal tersebut sudah diuji coba dan

dievaluasi. Hasil belajar siswa pada ranah kognitif dapat dilihat dari nilai

keseluruhan sampel dan rata-rata yang didapat yaitu:

=z
o

0O ~NO O WN P

Tabel Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Rana Kognitif

Kode
Siswa 1
Siswa 2
Siswa 3
Siswa 4
Siswa 5
Siswa 6
Siswa 7
Siswa 8

65
60,5
60,5

70

70
60,5
60,5

70

Nilai Pretest

75,5
80
75,5
85,5
80
80,5
75,5
75,5

Nilai Posttest



55

9 Siswa 9 60 75
10 Siswa 10 60,5 80
11 Siswa 11 60 75,2
12 Siswa 12 70 85
13 Siswa 13 60 75
14 Siswa 14 65 75,5
15 Siswa 15 60,5 75,2
16 Siswa 16 75 80,2
17 Siswa 17 60 75
18 Siswa 18 75 80
19 Siswa 19 65 75
20 Siswa 20 65 75,5
Rata — Rata 64,56 77,73

Rata-rata tabel dapat disajikan dalam gerafik pada gambar berikut.

90
80
70
60
50
40
30
20
10

77,73

46,97

pretest posttest

Gambar grafik rata-rata hasil belajar ranah kognitif

Kelas v diikuti oleh 20 siswa, nilai pretest dan posttest hasil belajar
siswa yang belajar dengan modul pembelajaran IPA materi ekosistem
buatan tertera pada gambar tersebut terlihat bahwa ada terdapat perbedaan
nilai antara pritest dan posttest.

3. Hasil Belajar Ranah Afektif
Hasil belajar afektif siswa dapat diketahui menggunakan instrumen
lembar pengamatan yang dinilai oleh pengamat setiap pertemuan
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pembelajaran. Siswa yang diamati berjumlah 20 orang untuk mengetahui
nilai afektif. Hasil pengamatan nilai afektif siswa disajikan hasil belajar
ranah afektif secara sederhana didapatkan hasil rata-ratanya adalah sebagai

dalam tebel berikut, analisis data secara lengkap dapat dilihat pada tabel.

Tabel Rekap Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Ranah Afektif

Pertemuan Nilai Afektif Kriteria
I 75,5 Cukup
I 80 Baik
Il 85 Baik
Rata-rata 80,16 Baik

Tabel dapat disajikan secara sederhana dalam gerafik pada gembar berikut

86 85

84

82

80
78

76

Nilai Rata-rata

74
72

70

Gambar hasil belajar afektif siswa

Dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa nilai afektif siswa
menunjukkan terdapat adanya peningkatan pada setiap pertemuan.
4. Hasil Belajar Ranah Psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik siswa dapat diketahui menggunakan
instrumen lembar pengamatan yang dinilai oleh pengamat setiap
pertemuan pembelajaran. Siswa yang diamati berjumlah 20 orang siswa
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untuk mengetahui nilai psikomotorik. Hasil pengamatan nilai psikomotorik

siswa secara singkat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel Hasil Belajar Siswa Pada Ranah Psikomotorik

Pertemuan Nilai Psikomotorik Kriteria
I 70 Cukup
I 80,5 Baik
Il 80,5 Baik

Rata — Rata 77 Baik

Tabel dapat disajikan secara sederhana dalam grafik pada gambar
berikut :

o]
N

80,5 80,5

(0]
o

~
0o

~
(o))

~
N

Nilai Rata-rata
(o)) ~ ~
(o] o N

[e)}
[e)}

o))
a

Pl Pl Pl

Gambar Grafik Nilai Hasil Belajar Psikomotorik Siswa

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terlihat bahwa nilai
psikomotorik siswa menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada setiap
pertemuan.

7. Hasil Produk Akhir
Hasil akhir dari tahapan ini adalah diperoleh modul berbasis etnosains

pembelajaran IPA SD Materi Ekosistem Buatan (Ekosistem Kolam) pada
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Suku Serawai Kabupaten Seluma. Spesifikasi modul yang dikembangkan
adalah sebagai beriku:

a. Dimensi modul : Panjang 7.17, lebar 10.12, ketebalan 0.4

b. Jenis kertas : Kertas sampul: Art Paper 220 gsm,
Kertas isi: B5

c. Jumlah halaman : 26 halaman (sampul-isi)

d. Materi : Ekosistem Buatan (Ekosistem Kolam)

e. Kandungan Modul : Berbasis Etnosains dan Pembelajaran IPA
Keseluruhan komponen modul di buat full color untuk menambah daya
tarik modul.

B. Pembahasan Hasil Penelitian Dan Pengembangan
1. Pembahasan Hasil Tahap Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan yang diberikan kepada guru IPA kelas V dan
siswa kelas V SD untuk mengetahui kebutuhan mereka akan alternatif
modul pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru, dapat
diketahui bahwa guru kesulitan mendapatkan bahan ajar yang dapat
menarik antusias siswa untuk mempelajari IPA.Sejalan dengan itu,
berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa, dapat diketahui bahwa
beberapa siswa memiliki buku teks sebagai pegangan, namun mereka
merasa kesulitan mempelajari buku tersebut karena penyajiannya yang
monoton dan verbalistik. Akhirnya siswa merasa bosan ketika harus
membaca dan mempelajari buku tersebut. Peraturan pemerintah No.19
Tahun 2005 Pasal 21 ayat 2 menyebutkan bahwa pelaksanaan proses
pembelajaran dilaksanakan dengan mengembangkan budaya membaca dan
menulis.*®*Hal ini bertolak belakang dengan kenyataan temuan dilapangan,
masih banyak siswa yang menilai buku teks yang mereka miliki kurang

menarik untuk dibaca dan dipelajari.

*®Dhevia Puji Kriswanti, Suryanti, Zainul Arifin Imam Supardi. Jurnal pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis etnosains untuk melatihkan literasi sains peserta didik sekolah
dasar.
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Keberadaan buku teks yang verbalistis menjadi alasan yang
ditemui.Bentuk komunikasi verbal yang selama ini begitu dominan dalam
belajar dalam pembelajaran menimbulkan masalah pengalaman belajar
yang verbalistis dalam dunia pendidikan.Selanjutnya iamenyarankan
pemanfaatan ilustrasi visualyang sederhana, efektif, dan efisien.>’

Metode guru yang kurang tepat dan cara mengajar yang terlalu
cepat mebuat antusias siswa mempelajari IPA menurun. Pemeilihan model
dan metode pembelajaran yang baik perlu dipilih agar siswa merasa
termotivasi dan antusias mempelajari IPA, model dan metode
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara langsung untuk
menemukan konsep dari suatu materi.*®

Minimnya pengaitan ilmu biologi yang dipelajari siswa dengan
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari mengurangi kebermanfaatan
mempelajari IPA khususnya materi Ekosistem Buatan (Ekosistem
Kolam).Oleh karena itu diharapkan pengembangan sebuah modul yang
menyajikan suatu materi IPA yang menyenagkan dan meningkatkan
antusias siswa untuk mempelajarinya.Modul yang dikembangkan juga
diharapkan dapat meminimalisir verbalistis seperti pada buku teks dengan
memberikan ilustrasi-ilustrasi yang baik dan mampu mengaitkan materi
dengan aplikatifdalam kehidupan sehari-hari siswa dan nilai-nilai etnosains
yang ada.

2. Pembahasan Hasil Tahap Perencanaan

Berdasarkan hasil tahap studi pendahuluan maka selanjutnya adalah
tahap perencanaan modul yang sesuai yang dibutuhkan oleh guru dan siswa.
Tahap perncanaan ini meliputi penentuan komponen-komponen modul,
seperti tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian
materi, dan media yang digunakan pada modul pembelajaran IPA yang akan
dikembangkan dalam sebuah Garis Besar Isi Modul (GBIM).

> Daryanto. Media pembelajaran. (Bandung: PT.Sarana Tutorial Nurani Sejahtera,2012)

*® Massita Rhoida Nailiyah, Subiki, Sri Wahyuni. Jurnal Pengembangan Modul IPA
Tematik Berbasis Etnosains Kabupaten Jambar Pada Tema Budidaya Tanaman Tembakau Di
SMP
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Modul pembelajaran IPA yang direncanakan memiliki spesifikasi isi
yang tercantum dalam GBIM.Tampilan modul dibuat penuh warna dengan
penempatan ilutrasi menyesuaikan dengan komponen teks dan
memperhatikan layout halaman. Modul terdiri atas 3 sub pokok bahasan.
Pokok bahasan pertama mempelajari pengertian ekosistem buatan dan
ekosistem kolam, Pokok bahasan kedua mempelajari tentang komponen
biotik dan komponen abiotik, dan pokok bahasan ketiga mempelajari
tentang interaksi komponen biotik dan komponen abiotik. GBIM ini
dijadikan acuan pada tahap pembuatan outline dan penulisan produk awal.>®

Outline disusun secara lebih detail untuk setiap komponen model.
Outline menjadi gambaran umum setiap halaman yang terdapat di dalam
modul. Proses pembuatan outline ini meliputi penentuan gambar/ilustrasi
yang akan ada dihalaman modul, rincian teks, beserta keterangan yang
memperjelas susunan modul. Pemilihan gambar/ilustrasi ditentukan pada
tahapanpembuatan outline, karena pemilihan yang sesuai dengan komponen
teks akan memperkuat kesan yang akan disampaikan oleh komponen teks
tersebut.

Desain awal modul draf 1 merupakan tahapan penulisan modul
pembelajaran IPA. Penulisan modul pembelajaran IPA mengacu pada
GBIM dan outline yang senantiasa melalui bimbingan dari pembimbing
agar dihasilkan produk awal yang baik. Berbagai komponen yang sudah
ditentukan pada outline dikumpulkan dari berbagai sumber, mulai
darisumber pribadi, buku maupun internet. Langkah ini merupakan tahapan
pertama penulisan modul pembelajaran IPA berbasis etnosains, yaitu tahap
pengumpulan bahan.Hal yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan bahan
adalah sumber bahan yang diambil.Setiap gambar/ilustrasi yang diambil dari
buku, internet maupun sumber lainyang bukan hasil karya sendiri wajib
disertai sumbernya.Sumber yang dimaksud adalah sumber yang terperinci
agar siswa atau pengguna modul pembelajaran IPA berbasis etnosains dapat

mengakses bahan tersebut secara akurat.Gambar/ilustrasi sangat penting

% Siska Puti, Jumadi. Jurnal Pengembangan Modul IPA Materi Ekosistem
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keberadaanya dalam modul.Hal ini karena gambar merupakan bentuk
komunikasi visual yang sederhana.

Tahap pengumpulan bahan juga meliputi pemilihan artikel dan
bahan penunjang materi, seperti pemanfaatan dalm kehidupan sehari-hari
dan nilai-nilai etnosains dari Suku Serawai yang berkaitan dengan materi
ekosistem buatan. Berbagai sumber gambar dan materi dicantumkan dalam
modul untuk mempermudah menelusuri hal terkait dengan lebih
mudah.Berdasarkan bahan-bahan yang telah dikumpulkan, maka tahapan
pembuatan layout harus memperhatikan komposisi setiap bahan dalam
sebuah halaman agar dapat memberikan efek nyaman ketika siswa
membacanya.Proses mixing dilakukan setelah pembuatan layout
selesai.Semua bahan yang telah dikumpulkan untuk sebuah halaman,
semuanya dimasukkan ke dalam lembar kerja dan disesuaikan desain layout
yang telahdibuat. Pada tahap mixing ini pengaturan posisi teks berada di
depan dan bawah gambar atau sama sekali tidak menyentuh gambar.

Setelah bahan-bahan dalam sebuah halaman sudah diletakkan sesuai
dengan layout maka selanjutnya adalah tahap finishing.Tahapan ini adalah
salah satu tahap yang menyita Kkreativitas penulis modul. Tahapan ini
menuntut penulis menentukan pewarnaan yang sesuai dengan setiap
komponen, ukuran setiap komponen, pemotongan gambar, efek gambar,
susunan teks, warna dan ukuran teks, serta kenyamanan dalam menikmati
sebuah halaman modul. Penulisan sumber artikel, sumber gambar, dan
alamat gambar dituliskan alamat asli dibawah komponen dengan cara
diperpendek alamatnya menggunakan aplikasi google URL Shortener yang
dapat diakses di http://www.google. Hal ini dilakukan karena keterbatasan
tempat pengetikan sumber untuk mengetikan alamat URL yang biasanya

sangat panjang.®

% |da fiteriani, Nadia kurnia ningsih, Irwandani, Kurnia santi, Romlah. Jurnal Media
Poster Dengan Pendekatan Etnosains: Pengembangan Bahan Ajar IPA Siswa Sekolah Dasar
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3. Pembahsan Hasil Tahap Validasi Produk

Komponen-komponen yang menjadi bahan penilaian validator
terhadap modul pembelajaran IPA berbasis etmosains adalah komponen isi,
komponen bahasa,dan komponen media/desain. Berdasarkan hasil penilaian
oleh para ahli yaitu, 1 orang guru IPA , dan 2 orang dosen IAIN Bengkulu
dapat diketahui bahwa secara umum modul yang dikembangkan memiliki
kategori yang sangat baik.®Perolehan nilai ini karena seluruh komponen
pengembangan mengacu pada asas perencaan pengembangan yang dinilai
sudah berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran yang efektif dan
efisien.

Pada tahap validasi modul, terdapat beberapa saran perbaikan yang
diberikan oleh validator yaitu penggunaan ilustrasi yang ada di dalam modul
harus benar-benar bermuatan nilai-nilai etnosains, memperbaiki tata tulis
karena masih ada pengetikan, memperbaiki pewarnaan modul agar lebih
terang agar siswa tidak cepat lelah ketika membacanya, dan penggunaan
alamat situs asli pada sumber gambar yang digunakan dalam modul untuk
menghindari plagiat sumber gambar.®

4. Pembahasan Hasil Tahap Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilaksanakan dengancara memberikan modul
kepada 10 orang siswa kelas V untuk dibaca dan dipelajari. Pelaksanaan uji
coba terbatas ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum kualitas
modul serta kelebihan modul dan kelemahan modul.

Antusiasme siswa untuk mempelajari modul terlihat dari sejak awal
dibagikan. Siswa seketika membuka modul dengan memperhatikan sekilas
tiap halaman dalam modul, sesekali siswa terhenti di satu halaman dan
terlihat ia membacanya. Banyak ilmu tentang info sains dan nilai-nilai

etnosains suatu materi dalam kehidupan sehari-hari siswa yang diperoleh

%! pembahasan hasil validasi modul dengan tiga orang ahli 1 ahli media, 1 ahli materi, dan 1
orang guru IPA SD

52 Pembahasan hasil validasi modul dengan tiga orang ahli 1 ahli media, 1 ahli materi, dan 1
orang guru IPA SD
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dari dalam modul dan tidak ditemukan dalam buku teks.Pemberian
ilustrasi/gambar pada tiap komponen serta berkesinambungantiap
komponen dalam modul tersebut mempermudah siswa untuk lebih
memahami informasi yang disampaikan.Berdasarkan angket respon siswa
terhadap modul yang dikembangkan, maka dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran IPA yang dikembangkan memiliki kategori sangat menarik.®
Pembahasan Hasil Tahap Uji Coba Diperluas
Uji coba diperluas pada produk modul dilakukan dengan cara
menggunakan modul berbasis etnosains dalam proses pembelajaran kelas V
sebanyak 20 orang siswa yang dibagi menjadi 3 kelompok dengan tiap
kelompo 6-7 sisa. Setiap siswa dapat perlakuan sama pada setiap pertemuan.
Pertemuan 1 adalah pertemuan awal dan pertemuan diberikannya
modul kepada siswa. Kegiatan pendahuluan pada pertemuan 1 ini
mengondisikan 20 siswa agar siap melakukan aktivitas belajar seperti
membuka dengan salam, memberikan motivasi untuk bersemangat belajar
dan spresiasi. Selanjutnya adalah membagikan modul kepada setiap
siswa.Sewaktu membagikan modul, terlihat rasa penasaran siswa dengan
langsung membaca bebrapa modul secara acak sebelum diberikan isntruksi
lebih detail.Mereka terlihat antusia dengan keberadaan modul ini dengan
sesekali memperlihatkan ilustrasi-ilustrasi yang ada di dalam modul.Respon
positif ini bisa menjadi salah satu motivasi siswa untuk mempelajari IPA.
Mulai masuk pada akhir kegiatan pendahuluan, guru memberikan petunjuk
secara umum tentang penggunan modul dalam aktivitas belajar IPA. Setelah
itu siswa dipersilahkan untuk memulai mempelajari modul.*
1) Respon Siswa
Dari hasil angket respon siswa yang diberikan kepada siswa di
akhir petemuan 3, modul yang dikembangkan dinilai sangat menarik.
Siswa menilai sangat menarik karena tampilanya yang efektif, aktivitas

yang beragam dan mudah untuk dilakukan, serta modul yang

®3Hasil Uji Cuba Terbatas Pada Bulan Agustus 2020
®Hasil Uji Cuba Diperluas Pada Bulan September 2020
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dikembangkan dibuat penuh warna sehingga siswa tidak bosan
membacanya. Selain itu, pembelajaran menggunakan modul ini
menantang dan menyenangkan.Beberapa saran tambahan dari siswa yang
menambahkan jumlah butir soal latihan dalam modul agar siswa dapat
melatih tingkat pemahaman.®®
2) Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif siswa diukur menggunakan uji prestes dan
posttest dapat dilihat perbedaan nilai rata-rata antara prestest dan postes
dimana nilai posttest lebih besar dari pada nilai pretest.Berdasarkan hal
tersebut, maka dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata
hasil belajar kognitif pretest dan nilai rata-rata hasil belajar
kognitifposttest.®

3) Hasil Penilaian Psikomotorik

Perolehan hasil penilaian psikomotorik siswaterjadi peningkatan
nilai rata-rata psikomotorik siswa pada tiap pertemu.Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan modul berhasil meningkatkan hasil
belajar psikomotorik siswa. Siswa menjadi lebih baik dalam hal
persiapan dalam belajar, melakukan percobaan, kegiatan akhir, dan
berketerampilan social.Pertemuan pertama menunjukkan bahwa siswa
masih banyak yang masuk dalam kategori kurang berhasil. Hal ini
dikarenakan siswa masih belum terbiasa dengan metode belajar yang
digunakan. Siswa masih kebingungan dengan apa yang harus mereka
lakukan, sehungga guru membbimbing siswa lebih ekstra untuk belajar.
Selanjutnya terjadi peningkatan pada pertemuan kedua, siswa yang
masuk kategori berhasil.Hal ini terjadi karena siswa mulai terbiasa
dengan metode yang digunakan.Peningkatan terjadi di pertemuan ketiga,

siswa hamper keseluruhan masuk kedalam kategori berhasil.Siswa sudah

% Hasi Uji Coba Dua Pada Bulan Septermber
®® Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Uji Coba Di Perluas



65

terbiasa dengan metode yang digunakan, sehingga siswa dapat lebih aktif
dalam belajar.®’
6. Pembahasan Hasil Tahap Produk Akhir
Hasil tahap produk akhir berupa modul pembelajaran IPA berbasis
etnosains yang valid dan efektif penggunaan etnosains sebagai basis
pengembangan dalam modul ini menghasilkan peningkatan literasi sains
siswa.Jika ditinjau secara garis besar, modul pembelajaran IPA yang
dikembangkan memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan dari modul pembelajaran IPA yang dikembangkan, yaitu:
a. Modul pembelajaran IPA berbasis etnosains yang dikembangkan di buat
full colour
b. Modul pembelajaran IPA berbasis etnosains dikembangkan dengan
pengaturan tata letak yang baik, sehingga memberikan kemudahan dan
kenyamanan bagi siswa
c. Modul pembelajaran IPA berbasis etnosains dilengkapi dengan ilustrasi
pada setiap materi untuk memudahkan siswa memahami materi tersebut.
d. Terdapat nilai-nilai etnosains yang ada di Suku Serawai Kabupaten
Seluma terkait dengan materi yang ada di modul untuk menambah
wawasan siswa.
e. Meningkatkan minat baca dan minat siswa untuk mempelajari materi
ekosistem kolam.
Kekurangan dari modul pembelajaran IPA berbasis etnosains yang
dikembangkan yaitu:
a. Harga relatif mahal karena full colour
b. Dibutuhkan alat berupa computer/laptop serta koneksi internet agar
pemanfaatan modul pembelajaran [PA berbasis etnosains dapat

maksimal.®®

%7 Hasil Belajar Psikomotorik Siswa Pada Uji Coba Di Perluas
%83, Nasution. Metode Research. H. 79
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C. Kelayakan Modul Berbasis Etnosains Pembelajara IPA SD Materi
Ekosistem Buatan (Kolam)

Modul yang dikembangkan divalidasi untuk melihat kelayakannya,

modul berbasis etnosains ini di nilai berdasarkan hasil dari penilaian validator

yaitu ahli materi, ahli desain, dan guru IPA. Hasil validasi oleh tiga validator

dapat dilihat pada diagram berikut:

m Ahli Materi
H Ahli Bahasa

Guru IPASD

Gambar Hasil Validasi Para Ahli

Hasil penilaian dari ahli materi dengan skor 87,2%, ahli desain 86,3%,
dan guru IPA 83,6%. Keseluruhan hasil validasi oleh tiga validator dinilai
sangat valid oleh validator yang berarti modul layak digunakan dalam
pembelajara dengan nilai rata-rata persentase 85,7%. Penilaian kelayakan
modul diawali dengan pemberian masukan berupa saran perbaikan oleh
validator ahli. Saran perbaikan dari validator menjasssdi dasar bagi peneliti
untuk melakukan revisi dan pemeriksaan kembali terhadap produk.®®

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Dina karlina dan kawan-kawan,
mengatakan bahwa hasil penelitian yang diperoleh yaitu rata-rata persentase
validasi oleh ahli media sebesar 97,5% dengan kriteria sangat layak, sedangkan

oleh ahli materi diperoleh persentase sebesar 93,7% dengan kriteria sangat

% Jufri, Wahab.A,.Belajar dan Pembelajaran Sains. (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2017),
h. 89
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layak. Berdasarkan penelitian tersebut, maka media pembelajaran ULTAKIM
berbasis etnosains pada materi hakikat ilmu kimia yang telah dikembangkan
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran kimia.”’Adapun hasil penelitian
lis ernawati dan Totok sukardiyono menyatakan bahwa hasil penelitian yang
diperoleh adalah media pembelajaran interaktif pada mata pelajaran
administrasi server materi proxy server mendapat penilaian 85,50% dari ahli
media, 85,83% dari ahli materi, dan 85,73% dari pengguna atau siswa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran IPA materi
pencemaean lingkungan ini sangat layak digunaka untuk pembelajaran di SMA
Negeri 2 Depok.”*Sedangkan hasil penelitian dan pengembangan lis Mardianti
juga mengatakan bahwa pengembangan modul berbasis etnosains
pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan telah memperoleh kategori
kelayakan “Sangat Layak” dengan masing-masing hasil penelitian sebagai
berikut: 1) hasil validasi ahli media memperoleh skor 88,75% dengan kategori
“sangat layak”, 2) hasil validasi ahli materi memperoleh skor 96% dengan
kategori “sangat layak™, 3) hasil validasi ahli bahasa memperoleh skor 91,6%
dengan kategori “sangat layak™, 4) hasil validasi penilaian produk (respon)
siswa memperoleh skor 82,54% dengan kategori “sangat kayak”. Penilaian
modul berbasis etnosains pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan
yang telah dikembangkan telah mampu memberikan pengaruh terhadap
pemahaman siswa dengan efektif dilihat dari perubahan tingkat pemehaman
siswa yang semulanya 63,20% berada pada kategori “rendah” bertambah
menjadi 93,3%. Sehingga dengan hasil yang diperolah, modul berbasis
etnosains pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan yang

dikembangkan sudah layak untuk digunakan sebagai bahan ajar siswa.’

Dina karlina, Inelda Yuliana, Eka Putri Ramdhani. Jurnal Pengembangan Media
Pembelajaran Ular Tangga Kimia (ULTAMIK) Berbasis Kemaritiman Pada Materi Hakikat limu
Kimia

™lis Ernawati dan Totok Sukardiyino. Jurnal Uji Kelayakan Media Pembalajaran Interaktif
Pada Mata Pelajaran Administrasi Server

"?Hadi Pranoto, Buana Paxi. Jurnal Pengembangan Aplikasi E-Pohon Karier Untuk
Pemahaman Karier Siswa
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D. Keefektifan Modul Berbasis Etnosains
Keefektifan modul pembelajaran IPA berbasis etnosains yang
dikembangkan dapat dilihat dari hasil belajar psikomotor siswa yang dilibatkan
langsung dalam proses pembelajaran. Uji keefektifan dalam penelitian ini
diperoleh melalui hasil belajar yakni aspek kognitif, aspek afektif dan aspek

psikomotor.

B Nilai Kognitif
M Nilai Afektif

Nilai Psikomotorik

Gambar Nilai Kognitif, Afektif Dan Psikomotorik

Hasil belajar yang harus dicapai oleh siswa dikelompokan menjadi 3
ranah yaitu ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah psikomotor. Ranah kognitif
adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek intelektual, pikiran atau
nalar secara logis yang biasa diukur. Ranah afektif adalah kawasan yang
berkaitan dengan aspek-aspek emosional seperti perasaan, minat, sikap,
kepatuhan terhadap moral, dan sebagainya. Rana psikomotor adalah kawasan
yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yang melibatkan fungsi
sistem saraf, otot, dan fungsi psikis. *Hasil belajar ranah kognitif yaitu 71,14,
hasil belajar ranah afektif 80,16, dan hasil belajar ranah psikomotorik yaitu 77.

Setelah itu dengan wawancara didapati bahwa modul efektif membantu
siswa memahami materi ekosistem buatan (kolam). Dari hasil belajar peserta
didik tersebut terlihat bahwa modul pembelajaran IPA pada penelitian ini nilai

rata-rata diperoleh peserta didik berada dalam kategori cukup. Hasilnya

Badlia Alfiriani dan Ellbert Hutabri. Jurnal Kepraktisan Dan Keefektifan Modul
pembelajaran Bilingual Berbasis Komputer
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menunjukkan bahwa modul layak digunakan dan efektif untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, peserta didik telah mencapai
ketuntasan belajar.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Eva Juliandita dan kawan-
kawan menyatakan bahwa tingkat keefektivitasan yang dicapai pada penilaian
kognitif berkisaran (22%-88%) dan efektivitas penilaian efektif berkisar (14%-
96%). Setelah direvisi, maka didapat produk akhir perangkat penilaian kognitif
dan afektif pada pokok bahasan sain siswa kelas VII sekolah menengah
pertama yang teruji kevaliditasanya dan keefektivitasanya.”*Dan juga diperkuat
oleh hasil Penelitian Ina Magdalena dan kawan-kawan tentang pengembangan
bahan ajar IPA Siswa Kelas Il B SDN Kunciran 5 Tengerang. Berdasarkan
hasil penelitian yang didapatkan dilapangan, bahwa dalam hal kemampuan
menyelesaikan soal materi IPA, rata-rata siswa perempuan lebih tinggi
dibandingklan dengan kemampuan siswa laki-laki yaitu 58,27% : 55,13%.
Kemudian dalam kemampuan menyelesaikan soal hitungan pun siswa
perempuan memiliki rata-rata kemampuan lebih tinggi dibandingkan siswa
laki-laki yaitu 55% : 39,25%. Pada kemampuan menyelesaikan soal dengan
tahap C3-C4 pun siswa perempuan memiliki rata-rata kemampuan lebih baik
dari pada siswa laki-laki yaitu 30% : 10,5%. Jadi dari pernyataan hasil
penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan yang telah dicapai
seseorang kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar
diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran yang ditunjukkan
dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setelah selesai memberikan materi
pelajaran.”™

D. Temuan Lapangan
Proses pembelajaran IPA menggunakan modul pembelajaran IPA

berbasis etnosains ditemukan hasil antara lain:

"Adlia Alfiriani dan Ellbert Hutabri. Jurnal pengembangan perangkat penilaian kognitif
dan afektif pada pokok bahasa segiempat kelas VII sekolah menengah pertama

"®Ina Magdalena, Amilanadzma Hidayah, Tiara Safitri. Jurnal dan Ellbert
Hutabri.JurnalAnalisis Peserta Didik Pada Ranah Kogpnitif, Afektif, Psikomotorik Siswa Kelas 11 B
SDN Kunciran 5 Tengerang
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Modul pembelajaran IPA berbasis etnosains yang dibuat penuh warna
meningkatkan literasi sains siswa dan minat siswa mempelajari IPA
llustrasi yang terdapat di dalam modul mampu meningkatkan pemahaman

siswa tentang suatu materi IPA.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengembangan produk yang dihasilkan berupa modul IPA berbasis
etnosains sebagai bahan ajar IPA dengan sub Ekosistem Buatan (Ekosistem
Kolam)berdasarkan hasil penelitian dari mengumpulkan informasi dari Desa
Tanah AbangSukuSerawai dan SDN 36 Seluma.

Keefektifan modul pembelajaran IPA berbasis etnosains pada Materi
Ekosistem Buatan (Ekosistem Kolam) untuk siswa kelas V SD semester 11
dilengkapi nilai-nilai etnosains terkait Materi Ekosistem Buatan (Ekosistem
Kolam). Modul yang dikembangkan divalidasi untuk melihat kelayakannya
kepada validator, keseluruhan desain modul dinilai sangat valid oleh validator
yang bearti modul layak digunakan dalam pembelajaran.

Tingkat kelayakan Modul berdasarkan validasi oleh validator
memperoleh hasil dengan persentase 85,7% dengan kategori sangat valid dan
uji respon oleh peserta didik menunjukkan persentase keseluruhan 90,00%
yang berarti Modul dinilai sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, maka
saran yang dapat di berikan sebagai berikut:

1. Manajemen waktu saat uji pengembangan harus diperhatikan dengan baik.
2. Bagi peneliti lain, sebaiknya dilakukan pengkajian etnosains lokal di
berbagai daerah, sehingga didapatkan modul IPA berbasis etnosains yang

beragam
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DalamPembelajaran IPA SDMateri Ekosistem Buatan (Kolam) Di Suku Serawai
Kabupaten Seluma’

Nama : Loli Astika Dewi
NIM 01516240149
Prodi : PGMI

Tempat penelitian - SDN 36 Seluma
Waktu penelitian 7 Maret s/d 17 Mei 2020

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerja samanya
diucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahm rtullah Wabarakatuh
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PEMERINTAH KABUPATEN SELUMA

DINAS p
SEKOLAR ENDIDIKAN

D .
ke Dest Taroh Aoy ASAR NEGERI 36 SELUMA

\ camatan llir Talo kabupaten Seluma Pos 38887
| s
URAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

x\—-
Nomar : /SDN/36/TA/2020

g pertanda tangan di bawah ip; :

yan
Nama : Rohmat, S py
Nip 3 196501031988031007
jabatan : Kepala Sekolah SDN 36 Seluma

yenerangkan bahwa nama yang tersebut di bawat in :

Nama . Loli Astika Dewi
NIM 11516240149

prodi : PGMI

Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Telah selesai melaksanalfan penelitian di 3DN 36 Seluma yang berjudul
“pengembangan Modul Berbasis [tno;ains Dalam Pembelajaran IPA SD Materi Ekosistem
Buatan (Kolam) Di Suku Serawai Kabupaten Seluma” mulai dari tanggal 28 Agustus 2020
s/d 30 Oktober 2020.

Demikian st at keterangan ini <ami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Selurna,  Oktober 2020
Kepala SDN 36 Seluma

§t, §.Pd
%01031988031007
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K.

. Teknik tradisional apa yang di gunakan?
. Sejak kapan budidaya kolam dj laksanakan di desa ini.”
. Bagaimana cara membudidayakan kolam tersebut.”

. Apa ada dampak positif dan negatifnya pada desa ini jika

¥
i ‘.

Berapa banyak masyarakat yang membudidayakan kolam ikan di
desa ini.?

melakukan membudidayakan kolam

Sudah berapa lama berlangsungnya pembudidayaan kolani.”

Jenas ikan apa saja yang ada di kolam ?

O .
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ma Sckolah :so’il .1.4: S:hna

Bagaimana pengadaan med:
ahap media IPA di SD jnj>

Apa saja jenis media [pa yang ady? i
Bagaimana kondisj media IPA?
&Z?:;:h .guru’sclalu. mengeunakan media dalam pembelajaran [PA?
S e dpa-.\ ang biasa digunakan euru dalam pembelajaran”

agaimanakah pola pemantaatan media - di dalam kelas”  (perorangan.
kclon.lpol\ atau didemonstrasikan euru)
Bagaimanakah kcgﬁalan tundak Tanjut vang dilakukan euru setelah
8 mmg;unakan media dalam pembelajaran” )
. 9. Bagaimana  hasil  evalyay
; memantaathan media?

] - Bagaimana guru mengaktithan dan me
media IPA?

o

S

setelah - Kegiatan pembelajaran dengan

—

libatkan siswa dengan memanfaathan

4 s
E Il Adakah buku pedoman pemantaatan media 119" e ||
12 Apakah pemantaatan media sesuan dengan langhah-langhah dalam buku ; i |
pedoman’ -8
13 Bagamana penataan media pembelaaran 1PA” :
14 Apa saga hambatan vane dialami gura dalam memantaatkan media” ; iii
13 Adakah kesulan-kesulitan yvang dialami siswa dalam mengeunakan media? b4 1
1o Apakali media sudal dimantaatkan secara maksimal”? . "f
i
. ‘\ B
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- Instrument Penilaian Ahli Materi

PENGEMB
ELATARAx +CAN MODUL BERBASIS ETNOSAINS DALAM
PEMB ARAN IPA SD MA: AM) DI
SURUS TERI EKOSISTEM BUATAN (KOL
ERAWAI KABUPATEN SELUMA
- . Bk Rerdana Pura mopd-
NIP 1 021708602
Instansi : ApIN Bangkulu
Tanggal :
Petunjuk Pengisian:
Berikan tanda chek (v) pada kolom yan; 3 . g e .
; ¢ g palin da:
1. Sangat tidak baik/sangat tidak sesuaip e e
2. Kurang sesuai/kurang sesuai
3. Cukup
4. Baik/sesuai
5. Sangat baik/sangat sesuai
[
1 Kelayakan | 1. Kesesuaian indicator w
Isi 2. Kebenaran substansi materi &
pembelajaran ol \ A
3. Kesesuaian dengan nilai-nilai W
4. Manfaat untuk menambah wawasan W
2 Kebahasaan | 1. Keterbacaan (O
2. Kejelasan informasi T
3. Kesesuaian dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar -4
4. Bahasa dalam buku disesuaikan ,\//L/
dengan tahap perkembangan siswa v
5. Perkembangan bahasa secara efektif
dan efisien v
3 Penyajian 1. Kejelasan tujuan yang diinginkan <7
2. Daftar isi dan petunjuk penggunaan v
buku mudah dipelajari
3. Urutan sajian ) v
4. Pemberian motivasi dan daya tarik “
5. Intraksi (pemberian _stimulus dan (O
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5. Desain
6. Bahan isi buku tidak mudah sobek,
terjilid kuat dan tidak mudah lepas

iz
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&
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o
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|
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wa saya telah menila; - i : ; Y
JAN MODUL, BERBW ModullPA ynpuk
EKOSISTEM BUATAN

disusun oleh

hepetl erluan skripsi yang berjudul
SAINS DALAM PEMBELAJARAN IPA
(KOLAM) DI SUKU SERAWAI KABUPATEN

: Loli Astika Dewi
: 1516240149

: PGMI

: Tarbiyah dan Tadris
- 1AIN Bengkuly

e
ﬁéaya penilaian  Kritik.  dap saran vang  diberikan dapat  dicunakan  untuk
urnakan dalam memperoleh produk berupa Produk Modul 1PA yang berkualitas bt

1
Bengkulu, 2020 3 )
Penilai ¥ s
3 | p
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3 ‘ . ’ :
( Tk Lertana Pubg L1
NIP. 3
3 "
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Lembar Instrumeng Penilaian Anj v b
PENGEMBANG
PEMBELAJARAN IP::])M:: UL BERBASIS ETNOSAINS DALAM
SUKU SERAW AT RIEKOSISTEM BUATAN (KOLAM) DI

R Wl)\ ?\212. i KABUPATEN SELUMA
e i ‘IL:;o\o&oo ; Mokt m P
IN
Tmmggmal : 'Bttngl« Uy
petunjuk Pengisian:
Berikan tanda chek (v) pada kolom

6. Sangat tidak baik/sangat tidak ses
7. Kurang sesuai/kurang sesyaj
g. Cukup

9. Baik/sesuai

10. Sangat baik/sangat sesuai

1 Kelayakan | 1) Kesesuaian indicator '-_“T/A
Isi 2) Kebenaran  substansi  materi e
pembelajaran
3) Kesesuaian dengan nilai-nilai X
4) Manfaat untuk menambah =
wawasan o
r |
r 2 Kebahasaan 1) Keterbacaan E;
} 2) Kejelasan informasi
1 3) Kesesuaian ~ dengan  kaidah, b
bahasa yang baik dan benar 1
{ 4) Bahasa dalam buku disesuaikan Nt Az
| dengan tahap perkembangan siswa o
5) Perkembangan bahasa secara
efektif dan efisien v
3 Penyajian 1) Kejelasan tujuan yang diinginkan A
2) Daftar isi  dan petunjuk oy
penggunaan buku mudah
dipelajari
3) Urutan sajian v
4) Pemberian _motivasi dan daya v

Scanned by TapScanner



BT mmra

Kegrafikan

respon) stimulus  dan
® aabar yang s berhubungan

dan
7 Kelel:;:p“:““i Kejelasan materi

1) P T e
huruf

Jenis dan ukuran

2) Layout dan tata feak
3) ustrasi dan gambar

4) Tlustras; oul B
menggambarkan isi dan maer; yang
disampaikan

5) Desain tampilan

6) Bahan is; buku tidak mudah sobek,
terjilid kuat dan tidak mudah lepas

< Clea il
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GEMBANGAN M(
P:{b MATERI EKOSISTEN b

Lemby,
r nstrumcnt l’cnilaian Guru IPA
Dup, BE

: Rcb\nno\ (X

i Pa

NIP 3 ‘Qé@()g H20(DO ;)qu
Instansi : SPN 26 SOy a
Tanggal

Petunjuk Pengisian.
rikan tanda chek (v

i at tidak b, ( e Paling sesyaj dengan penilaian anda:
11. Sangat ti aik/sangat fjqqy sesuaj gan pe :
12. Kurang sesuai/kuran
13. Cukup

14. Baik/sesuai
15. Sangat baik/sangat sesuaj

kOlom Yang

B sesuaj

RBASI« pors
AT:': I(SKP' 'NOSAINS DAL AM PEMBELAJARAN IPA

SELLAM) DI SUKU SERAWAI KABUPATEN
.'sELUMA

‘NO [ Aspek_ ]ndik‘tor KR 5 N o e
thian : t ':g ‘Nl]al e
TR T e L 231475
1 Kelayakan 1) Kesesuaian indicator s
Isi 2) Kebenaran substansi  materj a2
Pembelajaran
4) Kesesuaian dengan nilai-nilaj - %
5) Manfaat untuk menambah wawasan 7
2 Kebahasaan 1) Keterbacaan %
2) Kejelasan informasi s
3) Kesesuaian dengan kaidah bahasa
yang baik dan bénar L 1+
4) Bahasa dalam buku disesuaikan >
dengan tahap perkembangan siswa v
5) Perkembangan bahasa secara efektif
dan efisien Uz
3 Penyajian 1) Kejelasan tujuan yang diinginkan —
2) Daftar isi dan petunjuk W
penggunaan buku mudah
dipelajari el
3) Urutan sajian ) .
4) Pemberian motivasi dan daya tarik v
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T | Kegrafikan |

3) Intraksi o

Pemberiap stimulus ~ dan

Tespon)

6) Gambpg, Yang disajikan berhubungan
dan mendukung kejelasan Mmateri

7 Kelengkapan Informag;

AN jenis dan ukuran

2) Layoyg dan tatg letak

3) Mustras; dan gambg,

4) Nustras; sampu] buku
menggambarkan isi dan materj yang

isampaikan
5) Desain tampilan
an isi buky tigak mudah sobek,

terjilid kugay dan tidak mudah lepas

—
\/!'/,LQ
.
v
1 48
\
ud
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Surat Penilaian Produk

: pertanda tangan dibawah inj

\'.in
Nama : Rodme. 5 py |
NIP 194903 14300003960
|nstansi "SSP N 26 Se(ymon

akan bahwa saya telah menjjq:
\1f25?l};\IBAN(;AN MODUL, ;:E'i;"ar::?gk Modulipa untuk keperluan skripsi yang berjudul
MENATERI EKOSISTEM BUATAN ‘KETNOSAINS DAL L R T ek

:&UMA. yang disusun oleh (KOLAM) DI SUKU SERAWAI KABUPATEN
Nama :Loli Astika Dewj
i NIM £ 1516240149
prodi : PGMI
Fakultas : Tarbiyah dan Tadris
Instansi : IAIN Bengkuly

arapan Saﬁ Z"a']“‘a'a" kritl, dan saran yang diberikan dapat digunakan untuk
qenyempurnakan dalam memperoleh produk berupa Produk Modul yang berkualitas.

Bengkulu, 2020
Penilai
(Radma.Lod ...

NIP. |9 6003141 60003t 60
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KATA PENGANTAR

Dengan diberlakukannya standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan

menengah, maka penulis menyusun modul yang sesuai dengan tuntunan
i tersebut. Saya bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
\

petunjukNya, Saya berhasil menyusun modul ekosistem kolam berbasis
etnosains kelas V SD/MI dalam modul ini akan dipelajari hal-hal sebagi berikut:

a. Menjelaskan pengertian ekosistem buatan
b. Menjelaskan tentang ekosistem kolam
c. keterkaitan ekosistem kolam dengan etnosains

Setelah mempelajari modul ini diharapkan peserta didik ‘
memperoleh pemahaman tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan |
makhluk hidup dan lingkungannya. Kemampuan dasar untuk berpikir logis
dan kritis, rasa ingintahu, memecahkan masalah dan keterampilan di J
dalam lingkungan. Selainitu, diharapkan peserta didik memiliki
kemampuan dan pengetahuan tentang ekosistem buatan yang berkaitan 1
dengan etnosains dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam penyusunan buku ini tentu masih ada kekurangannya, maka kritik
dan saran yang membangun dari semua pihak sangat ditunggu. Terima
Kasih.

Bengkulu, Juli 2020

Penulis

Loli Astika Dewi

Modul IImu Pengetahuan Alam (IPA) Ekosistem Kolam
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UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena berkat limpahan, rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat

menyelesaikan modul pembelajran “Ekosistem Kolam Berbasis Etnosains”.

Dalam penyusun modul ini, penulis banyak mendapat tantangan dan
hambatan akan tetapi dengan bantuan dari berbagai pihak tantangan itu bias
teratasi. Olehnya itu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Ibu Hj.Asiyah, M.Pd dan bapak Ahmad Walid, M.Pd selaku
pembimbing yang telah memberikan masukan sehingga modul ini menjadi
lebih lengkap dan lebih layak dijadikan bahan ajar di sekolah. Dan saya
ucapkan juga kepada kedua orang tua saya Ayah dan Ibu yang telah

mendukung dan memberikan saya motivasi untuk menyusun dan

menyelesaikan modul ini.

Penulis menyadari bahwa modul ini masih jauh dari kesempurnaan baik
dari bentuk penyusunan maupun materinya. Penulis senatiasa menerima
masukan dari pembaca demi penyempunaan modul ini pada cetakan
berikutnya. Akhir kata semoga modul ini dapat memberikan manfaat kepada

kita sekalian.

Modul Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Ekosistem Kolam 2
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

1. Pendahuluan

Anda menemukan informasi tentang ruang lingkup, isi modul, persyaratan
mempelajari modul serta hasil belajar
2. Belajar
Pada bagian ini anda mempelajari materi pelajaran yang harus anda kuasai
3. Latihan
Pada bagian ini ada dapat mempelajari soal-soal atau melaksanakan tugas
untuk mengukur kemampuan anda terhadap topik pelajaran yang anda pelajari.
4. Evaluasi
Pada bagian ini anda mengerjakan soal-soal sebagai pengukur kemampuan
anda setelah mempelajari keseluruhan isi modul.
5. Kunci latihan

Anda menemukan kunci jawaban dari latihan-latihan yang anda kerjakan

Modul Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Ekosistem Kolam 3
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1.

3
4.
5.
6.

CIRI KHAS MODUL

Berbasis Etnosains

Modul ini mengidentifikasi pengetahuan awal siswa tentang sains asli
masyarakat (sains tradisional). Hal ini bertujuan untuk menggali konsepsi-
konsepsi yang telah dimiliki siswa yang berakar pada budaya masyarakat tempat
mereka tinggal

Bersifat self-instructional

Pengajaran modul menggunakan paket pelajaran yang memuat satu konsep atau
unit dari bahan pelajaran. Sementara pendekatan yang di gunakan dalam
pengajaran modul menggunakan pengalaman belajar siswa melalui berbagai
macam penginderaan, melalui pengalaman mana siswa terlibat secara aktif
belajar.

Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari
secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media untuk
belajar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar
sendiri. Artinya, pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran
pengajar secara langsung.Dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran adalah
salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara sistematis dan menarik
sehingga mudah untuk dipelajari secara mandiri atau denga bimbingan guru
Kelebihan Modul
Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa maupun guru.
Dapat digunakan secara tetap, seperti untuk meningkatkan gairah belajar,
mengembangkan kemampuan dalam berintraksi langsung dengan lingkungan
belajar.

Siswa lebih aktif belajar.

Guru dapat berperan sebagai pembinbing, bukan semata-mata sebagai pelajar.
Dapat meringankan beban guru.

Sistem ini dapan menyerap perhatian anak sehingga pelajarmenunjukkan lebih

berhasil apabila di bandingkan dengan ceramah.

Modul IImu Pengetahuan Alam (IPA) Ekosistem Kolam
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MODUL PEMBELAJARAN IPA
TINJAUAN PEMBELAJARAN

PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk melengkapi sumber
bermakna guna meningkatkan mutu pendidikan di SD/MI, unt
modul ini yang disusun berdasarkan peraturan materi Pendid
Tahun 2006 Tentang Standar Isi, No. 23 Tahun 2006 Tentang St:
lulusan, dan berdasarkan kriteria buku pelajaran yang di kembang

Standar Nasional Pendidikan. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan |

merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam kurikulum SD/MI. IPA di

pada SD/MI yang memuat penyatuan berbagi macam materi yang bertujuan
berikan memahaman kepada siswa-siswa bagaimana proses dan kejadian yang

i di sekitar melalui mata pelajaran IPA.

TUJUAN BAHAN AJAR

dul mata pelajaran IPA ini, bagian mengacu pada Standar Kurukulum
Pendidikan (KTSP) yang memuat Standar Kompetensi (SK) siswa
osistem buatan.

i rancang pada modul ini dapat dikuasai siswa dengan baik,
modul sesuai dengan petunjuk yang ada pada modul.

\gerjakan semua latihan dan tugas yang di berikan.

Modul Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Ekosistem Kolam
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EKOSISTEM BUATAN
Unit 1

A. Ekosistem Buatan

Ekosistem Buatan adalah suatu ekosistem yang dibuat oleh manusia yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya. Biasanya komponen yang terdapat
didalamnya hasil bawaan dari luar, yang disusun sedemikian rupa oleh manusia,
sehingga keaneka- ragamannya rendah atau terbatas, jadi intinya ekosistem ini
terbentuk karena campur tangan manusia. Ekosistem adalah suatu system ekologi yang
terbentuk oleh hubungan timbale balik tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya. Ekosistem bias dikatakan juga suatu tatanan kesatuan secara utuh dan
menyeluruh antara segenap unsure lingkungan hidup yang saling mempengaruhi.

Ekosistem merupakan penggabungan dari setiap unit biosistem yang
melibatkan interaksi timbale balik antara organism dan lingkungan fisik sehingga
aliran energy menuju kepada suatu struktur biotic tertentu dan terjadi suatu siklus
materi antara organism dan anorganisme. Sebagai sumber dari semua energi yang ada.

Gambar 1.1 Ekosistem Buatan a. Bendungan b. Sawah c¢. Kolam d. Kebun
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1. Pengertian Ekosistem Kolam
Kolam yaitu sebuah daerah berukuran kecil yang terbentuk dengan sendirinya
ataupun buatan manusia. Kolam termasuk dalam golongan ekosistem air tawar
tenang atau lentik. Suku serawai mempercayai jika ikan diberi makan dengan cara
tradisional karena bila memberi ikan dengan makanan yang organik daging ikan
akan berasa lebih manis dan padat dibandingkan dengan ikan yang diberi makanan

yang instanseperti pur.

Gambar 1.2 Ekosistem Kolam

Ekosistem kolam diartikan sebagai suatu perairan buatan yang luasnya dibatasi
yang dibuat secara sengaja oleh manusia supaya mudah dikelola dalam hal
pengaturan air, jenis hewan yang dibudidayakan, serta target produksinya.
Selainsebagai media tempat hidupnya ikan, kolam juga dapat berperan sebagai
sumber makanan alami bagi ikan, Artinya kolam harus dapat menumbuhkan
potensi makanan secara alami. Dalam menumbuhkan makanan alami, ekosistem

pada kolam mempunyai ke khususan sendiri karena unit sistem yang ada

didalamnya berbeda dengan ekosistem yang lainnya.
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2. Komponen Ekosistem Kolam

Komponen ekosistem dibagi menjadi dua yakni komponen abiotik dan

komponen biotik,berikut uraiannya.

a) Komponen Abiotik Kolam
Komponen abiotik merupakan komponen penyusun ekosistem yang terdiri
dari benda-benda tak hidup. Secara terperinci, komponen abiotik
merupakan keadaan fisik dan kimia di sekitar organisme yang menjadi
medium dan substrat untuk menunjang berlangsungnya kehidupan
organisme.

Gambar 1.3 Kompinen Abiotik a. Udara b. Sinar Matahari c. Air d. Tanah
Contoh komponen abiotik pada ekosistem kolam diantaranya;

¢ Air merupakan salah satu komponen abiotik yang mempunyai peranan yang
sangat penting bagi kehidupan ekosistem kolam.

* Tanah sebagai komponen abiotik juga sangat penting, karena tanah merupakan
tempat untuk hidup banyi banyak tumbuhan yang kemudian mengundang
organisme lain untuk hidup dan tinggal di sana.

e Udara merupakan komponen abiotik yang berperan sebagai tanda adanya
kehidupan pada daerah tersebut..

e Cahaya Matahari mempengaruhi kelembaban serta kadar air dan temperatur
udara pada suatu lingkungan. Cahaya matahari juga mempengaruhi perubahan
unsur hara yang berbentuk padat menjadi larut pada ekosistem kolam.

Modul Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Ekosistem Kolam 11

e




=S e

b). Komponen Biotik Kolam

Gambar 1.4 KomponenBiotik a. Keladi, Teratai b. encenggondok c. ikan, katak

Disuku serawai masih banyak masyarakat yang berternak (ingunan) dengan cara
yang masih sangat tradisional, masyarakat suku serawai memberi makanan ikan

dengan kulit padi (dedak), sisa-sisa sayuran, ampas kelapa (mpas niyugh), Sagu rembi.
Komponen biotik yaitu makhluk hidup berupa hewan, manusia ataupun tumbuhan.
Contoh komponen biotik pada ekosistem kolam diantaranya;

e Produsen yaitu makhluk hidup yang berperan mengubah zat anorganik menjadi zat
organik. Produsen pada ekosistem kolam biasanya tumbuh pada bagian kolam
dangkal berupa tumbuhan berakar atau mengapung. Contoh produsen pada
ekosistem kolam yakni lumut dan fitoplankton yang menyebabkan kolam berwarna
hijau.

e Konsumen vyaitu organisme heterotrof berupa hewan. Pada ekosistem kolam,
hewan herbivore atau pemakan tumbuhan disebut sebagai konsumen primer
seperti zooplankton yang memakan fitoplanton dan bentos yang hidup di dasar
perairan. Hewan karnivora atau pemakan konsumen primer disebut dengan
konsumen sekunder contohnya ikan mas pada ekosistem kolam. Adapun konsumen
terakhir atau konsumen puncak yang tidak dapat dimakan oleh makhluk hidup lain
contohnya manusia.

e Dekomposer yaitu organisme yang menguraikan bangkai dari konsumen terakhir
contoh decomposer diantaranya; bakteri akuatik, fungi, flagelata, dan cacing tanah.

Bakteri akuatik dan fungi pada umumnya berada pada permukaan sedimen di dasar
kolam.
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¢). Intraksi antara abiotik dan biotik

intraksi antara abiotik dan biotik adalah intraksi yang terjadi antara
makhluk hidup serta alam yang ada disekitarnya. Intraksi ini sangat dibutuhkan.
Intraksi ini terjadi antara semua makhluk hidup dengan air, udara, dan sinar
matahari. Contoh simbiosis ini adalah hubungan antara matahari dan makhluk hidup.
Matahari sangat berguna dalam proses fotosintesis tanaman. Selain itu, matahari
juga membantu beberapa hewan dalam mencari makan.

Rantai makanan dalam ekosistem kolam dibagi menjadi tiga tingkat trofik dasar,
yaitu:

e Tingkat trofik pertama yang menyiapkan makanan sendiri dengan bantuan sinar
matahari, diwakili oleh produsen atau auto trofik, misalnya tumbuhan hijau
(enceng gondok, rumput, lumut, ganggang)

e Tingkat trofik yang kedua diwakili oleh ikan—ikan kecil yang memakan
tumbuhan hijau semisal lumut.

e Tingkat trofik yang ketiga diwakili oleh ikan besar yang makan ikan kecil

maupun rumput-rumputan (omnivora).
Matahari ¥
Burung
7

e kcan Besar

) -

M Ikan Sedang
-

‘*,( Ikan Kecil

JL

Tanaman

Gambar 1.5 Rantai makanan pada ekosistem kolam

Pada gambar rantai makanan dalam ekosistem kolam tersebut, plants/
tumbuhan/ fitoplankton di dalam kolam berperan sebagai produsen, lalu udang-
udang kecil merupakan konsumen tingkat satu yang memakan fitoplanton dalam
kolam, selanjutnya udang akan dimangsa oleh ikan sebagai komsumen tingkat dua.
Kemudian ikan-ikan tadi juga akan dimangsa pula oleh ikan lain yang jauh lebih
besar dan berbeda jenisnya hingga mereka dimangsa kembali oleh burung pemakan
ikan. Setelah burung mati, akan diurai oleh bakteri ataupun jamur yang bisa
menyuburkan tanah tempat produsen tumbuh.
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Daftar nama-nama komponen biotik dan komponen abiotik yang ada di Kolam
Tabel 2.1 Nama-nama komponen biotic dan komponen abiotik yang ada di kolam
Komponen Biotik
NO Bahasa Indonesia dan Bahasa Suku Keterangan
Ilmiah
1 Ikan Ikan Peliharaan di kolam
(Oreochromis)
2 Lumut Lumut Tananman liar
(Bryophyta) (Makanan Ikan)
3 Enceng Gondok Tananaman Aiak Tanaman liar (tempat
(Eichhornia crassipe) ikan bersembunyi)
4 Rumput gumput Tananman liar
(Gramineae)
5 Burung (4ves) Burung Pemakan ikan yang
ada di kolam
6 Keong mas Kiung Makanan bebek dan
(Pilaampullacea) ikan besar
7 Air (H20) Aiak Tempat ikan hidup
8 Tanah Tanah Menampung air di
kolam
9 Sinar Matahar Sinagh Matoaghi Membantu proses
(Uv) fotosintesis pada
tumbuhan
NNV
X =
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KONSEP ETNOSAINS PADA EKOSISTEM KOLAM

Ikan-ikan kolam  merupakan ikan yang mudah beradaptasi dengan
lingkungannya, seperti ikan mujair (ikan nila), ikan lele (ikan Kli), Ikan Gabus
(Guan), Ikan Bawal (bawal) dan lain-lain. Ikan-ikan ini bisa hidup di air tawar,
rawa, sungai, waduk (danau) bahkan di antara air laut dengan air tawar (air
payau)/ muara.

Disuku serawai masih banyak masyarakat yang berternak (ingunan) dengan
cara yang masih sangat tradisional, masyarakat suku serawai memberi makanan
ikan dengan kulit padi (dedak), sisa-sisa sayuran, ampas kelapa (mpai niyugh),
Sagu rembi.

Karena suku serawai mempercayai jika ikan diberi makan dengan cara
tradisional rasa daging ikan lebih manis dan padat dibandingkan dengan ikan yang
diberi makanan yang instan.

Gambar 1.6 Ekosistem buatan ( kolam)
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RANGKUMAN

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada disekitar makhluk hidup.
Sebuah lingkungan berdiri atas bagian yang hidup (biotik) dan bagian yang tak hidup
(abiotik). Bagian yang hidup disebut lingkungan terdiri atas tumbuhan, hewan, dan
makhluk hidup lainnya. Bagian lingkungan yang tak hidup terdiri atas cahaya
matahari, air, udara dan tanah.

Kolam selain sebagai media hidup ikan juga dapat berfungsi sebagai
sumber makanan alami bagi ikan, artinya kolam harus berpotensi untuk dapat
menumbuhkan makanan alami.

Fubgsi kolam adalah untuk mendederkan atau membesarkan larva ikan
menjadi bibit ikan yang siap untuk dibesarkan, berfungsi juga untuk menampung
hasil benih sampai dengan tahap pembesaran hongga panen.

Komponen abiotik merupakan komponen penyusun ekosistem yang terdiri
dari benda-benda tak hidup. Secara terperinci, komponen abiotik merupakan
bkeadaan fisik dan kimia disekitar organisme yang menjadi medium dan substrat
untuk menunjang berlangsungnya kehidupan organisme tersebut. Beberapa contoh
komponen abiotik adalah air, udara, cahaya matahari dan tanah.

pW4
e

7~
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UJI KOMPETENSI
» Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang tepat !

1. Rantai makanan yang terjadi pada ekosistem kolam adalah....
a. Lumut-ikan-burung
b. Teratai-ulat-kelinci
c. Enceng gondok-ikan-hiu

d. Ikan teri-ikan bawal-hiu

2. Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan disebut....
a. Jaring-jaring kehidupan
b. Piramida makanan
c. Rantai makanan

d. Jaring-jaring makanan

3. Penghilangan komponen konsumen I pada suatu ekosistem kolam akarn

menyebabkan....

a. Jumlah dekomposer makin banyak

b. Komponen I darat mengantikan komponen I kolam
c. Status konsumen III merangkap sebagai herbivor

d. Konsumen II berfungsi menjadi konsumen I

4. Komponen abiotik pada ekosistem kolam adalah
a. Udara, katak, tanah, cahaya matahari
b. Air, udara, cahaya matahari, tanah
c. Cahaya metahari, udara, keong, cacaing

d. Produsen, air, udara, cacing

Modul Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Ekosistem Kolam
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5. Komponen biotik pada ekosistem kolam adalah...
a. lkan
b. Air kolam
c. Sinar matahari

d. Udara

6. Tempat hidup suatu organisme disebut...
a. Komunitas
b. Populasi
c. Habitat
d. Ekologi

7. Komponen biotik yang dapst ditemui pada akuarium adalah...
a. Air, batu, dan udara
b. Ikan, udara, dan kerikil
c. Ikan, air, dan paku air

d. Ikan, ganggang, dan paku air

8. Hubungan timbal balik antara makhluk hidup disebut...
a. Lingkungan
b. Komunitas
c. Ekosistem
d. Individu

9. Berikut yang termasuk ekosistem buatan adalah...
a. Kolam, waduk, dan ladang
b. Kebun, sawah, dan laut
c. Bendungan, gunung, dan sungai

d. Sawabh, telaga, dan bendungan

Modul Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Ekosistem Kolam
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10. Intraksi yang terjadi antara makhluk hidup dengan lingkungan akan membentuk...

a. Komunitas
b. Ekosistem

Habitat

L2

&~

populasi

ESSAY
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ekosistemn kolam !
Jawaban :
2. Berikan contoh ekosistem di sekitar tempat tinggal anda !
Jawaban :
3. Apa penanan cahaya mata hari dalam ekosistem kolam ?
Jawaban :
4. Mengapa fitoplanton memegang peranan penting dalam ekosistem perairan ?
Jawaban :
5. Sebutkan contoh komponen biotik pada ekosistem kolam!
Jawaban :
6. Sebutkancontohkomponenabiotikpadaekosistemkolam!

Jawaban :

Modul Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Ekosistem Kolam
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KUNCI JAWABAN

Pilihan ganda :
1. a. Lumut-ikan-burung

2. d. Jaring-jaring makanan

3. d. Konsumen II berfungsi menjadi konsumen I
4. b. Air,udara,cahaya matahari,tanah

5. a. Ikan

6. c. Habitat

7. d. ikan, ganggang, dan paku air

8. c. Ekosistem

9. a. Kolam, waduk, dan ladang

10. b. Ekosistem
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